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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 1 

Ke$luarga me$wakili unit so$sial paling dasar dalam masyarakat, te$rdiri 

dari se$o$rang2 ayah, se$o$rang ibu, dan se$o$rang anak. Dari struktur ke$luarga ini,3 

individu akan muncul, me$nunjukkan be$ragam ciri ke$pribadian dalam ko$nte$ks 

so$sial yang le$bih luas. Pe$nje$lasan ko$mpre$he$nsif Undang-Undang No$. 23 tahun 

2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga 

me$ngartikulasikan bahwa inte$gritas dan ke$harmo$nisan lingkungan rumah 

tangga yang ditandai de$ngan ke$bahagiaan, ke$se$lamatan, dan ke$damaian adalah 

aspirasi me$ndasar bagi se$tiap anggo$ta rumah tangga itu. Se$lain itu, adalah 

ke$wajiban pasangan untuk me$mbina rumah tangga yang harmo$nis, yang 

be$rfungsi se$bagai dasar dan tujuan pe$rnikahan. Namun, pe$nting untuk 

me$ngakui bahwa ke$hidupan tidak se$lalu te$rungkap se$suai de$ngan ke$inginan 

kita; ko$nflik dan pe$rse$lisihan dalam rumah tangga adalah ke$jadian yang tak 

te$rhindarkan, dan dampak yang be$rasal dari pe$rte$ngkaran se$macam itu dapat 

be$rmanife$stasi dalam be$rbagai be$ntuk, mulai dari ke$tidakse$pakatan ke$cil yang 

ke$mudian dise$le$saikan hingga ko$nfro$ntasi yang parah. 

 
1https://www.kompas.com/skola/read/2020/06/30/191500869/lembaga-keluarga- 

pengertian-peran-dan-

fungsi?utm_source=Various&utm_medium=Referral&utm_campaign=Top_Desktop Diakses Pada 

Jumat 15 November 2024 Pukul 15:20 WIB 
2 Muhammad Taufiq, 2014, “Keadilan Substansial Memangkas Rantai Birokrasi Hukum”, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 98-99. 
3 Mohammad Taufik Makarao, dkk, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Rineka Cipta, 2013, hlm 175 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/06/30/191500869/lembaga-keluarga-%20pengertian-peran-dan-fungsi?utm_source=Various&utm_medium=Referral&utm_campaign=Top_Desktop
https://www.kompas.com/skola/read/2020/06/30/191500869/lembaga-keluarga-%20pengertian-peran-dan-fungsi?utm_source=Various&utm_medium=Referral&utm_campaign=Top_Desktop
https://www.kompas.com/skola/read/2020/06/30/191500869/lembaga-keluarga-%20pengertian-peran-dan-fungsi?utm_source=Various&utm_medium=Referral&utm_campaign=Top_Desktop
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Ne$gara Re$publik Indo$ne$sia be$ro$pe$rasi di bawah jaminan yang 

dibe$rikan o$le$h Pasal 29 Undang-Undang Dasar Re$publik Indo$ne$sia tahun 1945. 

Akibatnya, se$tiap individu dalam lingkungan do$me$stik be$rke$wajiban untuk 

me$njalankan hak dan tanggung jawabnya se$jalan de$ngan prinsip-prinsip agama. 

Pe$nanaman prinsip-prinsip te$rse$but sangat pe$nting dalam me$mbangun 

inte$gritas rumah tangga. Re$alisasi ke$utuhan dan harmo$ni ini sangat be$rgantung 

pada tindakan se$tiap individu dalam rumah tangga, te$rutama me$nge$nai kualitas 

pe$rilaku me$re$ka dan tingkat pe$ngaturan diri yang me$re$ka tunjukkan. Inte$gritas 

dan ke$harmo$nisan lingkungan rumah tangga re$ntan te$rhadap gangguan jika 

standar pe$rilaku dan pe$nge$ndalian diri tidak dipe$rtahankan se$cara me$madai. 

Pada akhirnya, hal ini dapat me$nye$babkan kasus ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga, yang me$ngakibatkan rasa tidak aman atau ke$tidakadilan yang me$luas 

yang dialami o$le$h individu dalam rumah tangga. 

Untuk me$ngurangi se$cara e$fe$ktif, me$lindungi ko$rban, dan se$cara ke$tat 

me$nangani tindakan pe$langgar yang te$rlibat dalam ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga, sangat pe$nting bagi ne$gara dan masyarakat untuk me$ne$rapkan strate$gi 

pe$nce$gahan, pe$rlindungan, dan pe$nindasan pe$laku se$suai de$ngan filo$so$fi 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Re$publik Indo$ne$sia 1945. 

Te$rle$pas dari pe$nye$bab yang me$ndasari dan po$te$nsi pe$nanggulangan 

yang be$rkaitan de$ngan Ke$ke$rasan Hubungan Dalam Rumah Tangga (DRT), 

e$skalasi ke$ke$rasan dalam rumah tangga dapat dikaitkan tidak hanya de$ngan 

fakto$r e$ko$no$mi dan pe$rse$lingkuhan te$tapi juga se$cara fundame$ntal be$rgantung 

pada unit ke$luarga (suami dan istri). Pe$nting bagi individu untuk me$mahami, 
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me$nge$nali, dan me$matuhi ke$te$ntuan 4hukum yang me$ngklasifikasikan 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga se$bagai tindak pidana, se$bagaimana 

digambarkan dalam UU No$. 23 tahun 2004, yang be$rfungsi se$bagai le$x spe$cialis 

untuk KUHP. Se$cara histo$ris, se$bagian be$sar pe$re$mpuan (istri) yang 

5me$nanggung be$ban pe$nde$ritaan yang ditimbulkan o$le$h ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga. Pe$ngamatan ini se$jalan de$ngan pe$rnyataan Me$nnhe$im (Aro$ma E$lmina 

Martha, 2012:52-53), me$nyo$ro$ti bahwa pe$re$mpuan le$bih se$ring me$njadi ko$rban 

ke$ke$rasan dibandingkan laki-laki, se$buah fe$no$me$na yang dise$but se$bagai 

viktimisasi late$n. Ko$rban late$n adalah o$rang-o$rang yang me$miliki ke$mungkinan 

tinggi me$ngalami viktimisasi, te$rutama te$rmasuk anak-anak dan wanita. 

Se$lama pe$rio$de$ ini, se$bagian be$sar pe$re$mpuan (istri) yang se$ring 

me$nanggung be$ban ke$sulitan yang be$rasal dari ke$ke$rasan dalam rumah tangga. 

Pe$ngamatan ini se$jalan de$ngan pe$rnyataan yang dibuat o$le$h Me$nnhe$im (E$lmina 

Martha's Aro$ma, 2012:52-53) bahwa pe$re$mpuan le$bih se$ring me$njadi ko$rban 

tindakan ke$ke$rasan dibandingkan laki-laki, se$buah fe$no$me$na yang dise$but 

se$bagai viktimisasi late$n. Ko$rban late$n dicirikan se$bagai individu yang be$risiko $ 

tinggi me$njadi ko $rban, te$rutama ke$lo$mpo$k se$pe$rti anak-anak dan wanita. 

Dalam ke$adaan yang be$rlaku yang ditandai o$le$h pande$mi virus co$ro$na 

dan di te$ngah-te$ngah arahan yang me$nganjurkan jarak so$sial, pe$re$mpuan 

dianggap sangat re$ntan te$rhadap ko$nse$kue$nsi krisis ini; ke$re$ntanan ini se$ring 

 
4 Pasal 29 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
5 Mohammad Taufik Makarao, dkk, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Rineka Cipta, 2013, hlm 175 
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muncul dari pe$ningkatan tanggung jawab do$me$stik yang dihadapi pe$re$mpuan 

se$lama pande$mi ini. Pe$re$mpuan tidak se$mata-mata ditugaskan de$ngan 

pe$nge$lo$laan tugas rumah tangga; se$jumlah be$sar dari me$re$ka juga be$rtanggung 

jawab untuk me$me$nuhi pe$ran pe$ndidik untuk ke$turunan me$re$ka. Tanggung 

jawab ini se$makin me$ningkat kare$na anak-anak saat ini te$rlibat dalam mo$dalitas 

pe$mbe$lajaran o$nline$ yang dipe$rlukan o$le$h pande$mi. Pada saat ini, pe$re$mpuan 

juga be$rfungsi se$bagai tuto$r pribadi untuk anak-anak me$re$ka kare$na pe$nutupan 

se$me$ntara le$mbaga pe$ndidikan se$lama pande$mi. Ibu yang dipe$ke$rjakan 

diharuskan me$ngalo$kasikan waktu me$re$ka de$ngan bijaksana untuk me$njaga 

pro$duktivitas dalam ke$wajiban pro$fe$sio$nal me$re$ka. Akibatnya, me$re$ka dipaksa 

untuk me$navigasi ko$mple$ksitas dari be$rbagai pe$ran ini, yang dapat 

me$mbe$bankan be$ban be$sar pada wanita.  

Inve$stigasi pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Ko$mnas Pe$re$mpuan 

me$ngungkapkan bahwa se$lama pande$mi, pe$re$mpuan Indo$ne$sia 

me$ngalo$kasikan le$bih dari tiga jam untuk pe$ke$rjaan rumah tangga, yang e$mpat 

kali lipat waktu yang dihabiskan o$le$h re$kan-re$kan pria me$re$ka. Se$lain itu, ke$tika 

pe$re$mpuan tidak dapat me$me$nuhi tanggung jawab rumah tangga me$re$ka se$cara 

me$madai, me$re$ka me$njadi se$makin re$ntan me$njadi ko$rban ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga. Ke$sulitan e$ko$no$mi yang dipe$rburuk o$le$h pande$mi 6se$makin 

me$ningkatkan ke$re$ntanan pe$re$mpuan te$rhadap ke$ke$rasan. Pande$mi te$lah 

me$micu tantangan ke$uangan yang signifikan bagi banyak individu, 

 
6 Aroma Elmina Martha, Perempuan dan Kekerasan : Dalam Rumah di Indonesia dan 

Malaysia, FH UII Press, 2012. 
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me$ngakibatkan pe$ngurangan gaji dan, dalam be$be$rapa kasus, ke$hilangan 

pe$ke$rjaan. Ke$tika pe$ndapatan rumah tangga be$rkurang, ke$te$gangan dalam 

lingkungan rumah tangga ce$nde$rung me$ningkat. Akibatnya, pe$re$mpuan 

me$njadi sasaran pe$laku ke$ke$rasan, yang se$ring me$manfaatkan ke$sulitan 

ke$uangan se$bagai pe$mbe$naran atas tindakan ke$ke$rasan me$re$ka. 

Ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$rupakan fe$no$me$na ko$mple$ks yang 

me$nimbulkan tantangan signifikan untuk dise$le$saikan. Banyak fakto$r yang 

dapat be$rko$ntribusi te$rhadap ke$jadiannya, yang me$liputi: 

Pe$rtama, dime$nsi e$ko$no$mi me$me$rlukan pe$me$riksaan. Dime$nsi 

e$ko$no$mi yang dipe$rtimbangkan be$rkaitan de$ngan ke$adaan ke$uangan suami, 

yang se$ring be$rfungsi se$bagai katalis untuk pe$rse$lisihan yang be$rpuncak pada 

agre$si fisik. Fakto $r e$ko$no$mi biasanya me$rupakan pe$nye$bab yang me$ndasarinya. 

Ada harapan dari istri yang se$cara ko$nsiste$n me$nuntut le$bih dari suami me$re$ka, 

se$me$ntara para suami tidak dapat me$me$nuhi harapan ini. Se$baliknya, ada 

co$nto$h di mana istri te$rus-me$ne$rus me$re$me$hkan, me$ngkritik, dan me$ncaci 

suami dalam me$nanggapi tantangan rumah tangga. Fe$no$me$na ini tidak 

dikaitkan de$ngan ke$tidakcukupan ke$uangan, me$lainkan se$ring dipe$rburuk o$le$h 

pe$ndapatan istri yang me$le$bihi pe$ndapatan suami. Ke$tika suami me$ngalami 

ke$susahan kare$na pe$rawatan se$macam itu, se$ring kali me$muncak dalam 

ke$adaan de$pre$si, yang biasanya be$rmanife$stasi se$bagai pe$nyakit fisik. 

Ke$dua, unsur pe$rse$lingkuhan. Se$lain itu, ke$sulitan ke$uangan se$ringkali 

tidak dise$babkan o$le$h ke$langkaan me$lainkan kare$na ke$limpahan atau 

ke$cukupan; akibatnya, se$lain me$me$nuhi ke$wajiban ke$luarganya se$cara 
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me$madai, sumbe$r daya juga dialo$kasikan untuk me$ndukung gaya hidup 

pasangannya yang tidak se$tia. De$ngan de$mikian, pasangan yang dirugikan 

dapat se$cara langsung me$ngungkapkan pe$rmusuhan te$rhadap istrinya atau 

me$nggunakan agre$si fisik se$bagai cara untuk me$ngaburkan ke$tidakse$tiaannya. 

Ke$tiga, ko$nse$p budaya patriarki dipe$riksa. Ke$rangka budaya ini 

me$mpo$sisikan pria se$bagai e$ntitas yang se$cara inhe$re$n supe$rio$r se$me$ntara 

me$nurunkan wanita ke$ status makhluk yang le$bih re$ndah (le$bih le$mah). Le$bih 

jauh lagi, salah tafsir do$ktrin agama se$ring me$ngarah pada ke$yakinan yang 

ke$liru bahwa pria me$miliki o$to$ritas untuk me$ndo$minasi wanita. Se$lain itu, 

co$nto$h ke$ke$rasan dapat be$rmanife$stasi se$bagai akibat dari mimikri pe$rilaku 

yang ditunjukkan o$le$h putra yang dibe$sarkan di lingkungan de$ngan ayah yang 

me$nunjukkan ke$ce$nde$rungan ke$ke$rasan; anak-anak se$pe$rti itu biasanya me$niru 

pe$rilaku agre$sif yang dimo$de$lkan o$le$h ayah me$re$ka. 

Salah satu dae$rah yang me$nunjukkan inside$n ke$ke$rasan paling tinggi di 

Jawa Te$ngah 78adalah pusat ko$ta Se$marang. Ko $ta Se$marang be$rfungsi se$bagai 

ibu ko$ta administrasi Pro$vinsi Jawa Te$ngah dan be$rdiri se$bagai wilayah 

me$tro$po$litan te$rpadat ke$lima di Indo$ne$sia, ditandai de$ngan ke$padatan pe$nduduk 

yang signifikan. Angka statistik yang be$rkaitan de$ngan ke$luarga atau rumah 

tangga di ko$ta Se$marang be$rjumlah 1.668.578 ke$luarga. Se$lain itu, Ko$ta 

Se$marang me$miliki pre$vale$nsi ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan te$rtinggi 

dibandingkan de$ngan dae$rah lain di Jawa Te$ngah. 

 
7 https://ppt-dp3a.semarangkota.go.id/ 
8 https://theconversation.com/angka-kdrt-di-indonesia-meningkat-sejak-pandemi-covid-19-

penyebab-dan-cara-mengatasinya-144001, Diakses Pada Sabtu, 16 November 2024 pukul 09:00 

WIB  

https://theconversation.com/angka-kdrt-di-indonesia-meningkat-sejak-pandemi-covid-19-penyebab-dan-cara-mengatasinya-144001
https://theconversation.com/angka-kdrt-di-indonesia-meningkat-sejak-pandemi-covid-19-penyebab-dan-cara-mengatasinya-144001


 
 

7 
 

Di yurisdiksi Se$marang, Badan Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan 

Pe$rlindungan Anak (DP3A) te$lah me$ndo$kume$ntasikan ke$jadian kasus 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilapo$rkan se$lama pe$rio$de$ 2017 

hingga 2020. Tahun 2017 me$ncatat to$tal 118 kasus, yang me$ningkat me$njadi 

310 kasus pada 2018; Namun, pada 2019, ada se$dikit pe$nurunan me$njadi 222 

kasus, se$dangkan pada De$se$mbe$r 2020, kasus yang dilapo$rkan be$rjumlah 160. 

Data ini me$nggarisbawahi pre$vale$nsi ke$ke$rasan dalam rumah tangga yang 

te$rus-me$ne$rus dalam unit ke$luarga, yang me$ncakup tindakan agre$si yang 

ditujukan pada pasangan dan anak-anak, se$rta inside$n ke$ke$rasan yang te$rjadi di 

lingkungan e$kste$rnal, se$pe$rti ke$ke$rasan se$ksual dan be$ntuk pe$le$ce$han lainnya. 

Fe$no$me$na ini se$cara signifikan me$mpe$ngaruhi tingkat pe$rce$raian yang 

diamati dalam yurisdiksi ko$ta Se$marang; khususnya, pada tahun 2017, to$tal 

3.225 kasus pe$rce$raian dido$kume$ntasikan, se$dangkan pada 2018, Pe$ngadilan 

Agama Ko$ta Se$marang me$lapo$rkan pe$ningkatan me$njadi 3.534 kasus 

pe$rce$raian, dan pada 2019, angka te$rse$but naik le$bih lanjut me$njadi 3.867 kasus. 

Hingga saat Ini, Pada Tahun 2024 data dari pe$me$rintah Ko$ta Se$marang dari 1 

Januari 2024 hingga 16 No$ve$mbe$r 2024 te$rcatat 259 Jumlah kasus di ko$ta 

se$marang, 28 Ko$rban Laki-laki dan 240 Ko$rban Pe$re$mpuan  

Pre$vale$nsi ke$ke$rasan dalam rumah tangga be$rfungsi se$bagai 

manife$stasi dari ke$tidakmampuan ke$luarga untuk me$numbuhkan lingkungan 

rumah tangga yang harmo$nis. Ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$rupakan 

tindakan yang se$cara te$gas dilarang o$le$h undang-undang hukum. Di Indo$ne$sia, 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga dise$but se$bagai KDRT (Ke$ke$rasan Dalam 
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Rumah Tangga), yang diatur o$le$h Undang-Undang No$. 23 tahun 2004 te$ntang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. Me$nurut Undang-Undang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga, ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

dide$finisikan se$bagai “tindakan apa pun yang ditujukan te$rhadap individu, 

te$rutama se$o$rang wanita, yang me$ngakibatkan ke$rusakan fisik, se$ksual, 

psiko$lo$gis, atau pe$ngabaian rumah tangga, yang me$ncakup pe$nde$ritaan atau 

ke$susahan, te$rmasuk ancaman ke$ke$rasan, paksaan, atau pe$rampasan o$to$no$mi 

yang me$langgar hukum dalam ko$nte$ks rumah tangga.” 

Se$hubungan de$ngan pe$nye$diaan pe$rlindungan hukum bagi individu 

yang te$lah 910me$ngalami ke$ke$rasan dalam rumah tangga, ada ke$harusan untuk 

re$habilitasi ko$rban yang te$lah me$ngalami be$rbagai be$ntuk ke$ke$rasan fisik, 

psiko$lo$gis, se$ksual, atau pe$ngabaian dalam rumah tangga. O $le$h kare$na itu, 

pe$raturan pe$me$rintah No$. 4 tahun 2006 yang be$rkaitan de$ngan O $rganisasi dan 

Ko$labo$rasi Re$habilitasi Ko$rban Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga  

Dalam kasus di mana pe$nulis me$nunjukkan uji tuntas, je$las bahwa 

kasus ke$ke$rasan fisik te$rjadi dalam ko$nte$ks rumah tangga, di mana agre$so $r 

biasanya suami dan pihak yang te$rke$na dampak adalah istri. Me$nurut ke$te$ntuan 

yang diuraikan dalam UU No$. 23 tahun 2004, ke$ke$rasan fisik dide$finisikan 

se$bagai tindakan yang be$rpuncak pada rasa sakit, pe$nyakit, atau ce$de$ra tubuh 

yang signifikan. Dalam ske$nario$ di mana pe$nulis me$lakukan pe$rtimbangan 

yang ce$rmat, ko$rban me$ngalami luka yang cukup be$sar, se$hingga me$nimbulkan 

 
9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga 
10 https://dispendukcapil.semarangkota.go.id/ 

 

https://dispendukcapil.semarangkota.go.id/
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rasa sakit pada individu yang be$rsangkutan. Be$rdasarkan pe$me$riksaan kasus 

te$rse$but, ko$rban me$miliki hak untuk me$ne$rima pe$rlindungan hukum baik dari 

badan pe$me$rintah maupun be$rbagai O $rganisasi Bantuan Mandiri Masyarakat. 

Se$suai de$ngan Undang-Undang No$. 23 Tahun 2004 te$ntang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga, individu yang me$nde$rita 

ke$rugian akibat ke$ke$rasan dibe$rikan pe$rlindungan atas haknya. O $rang-o$rang 

te$rse$but mungkin me$njadi ko$rban pe$le$ce$han fisik, trauma psiko$lo$gis, ke$ke$rasan 

se$ksual, atau pe$ngabaian rumah tangga. Sangat pe$nting bahwa pe$me$rintah, 

se$bagai e$ntitas yang be$rtanggung jawab atas tata ke$lo$la ne$gara, me$mastikan 

pe$nye$diaan pe$rlindungan te$rse$but untuk me$numbuhkan masyarakat yang 

dicirikan o$le$h ke$adilan, ke$se$lamatan, dan ke$te$nangan. 

Sangat pe$nting untuk me$nje$laskan bahwa ko$rban me$rupakan individu 

yang te$lah me$ngalami ke$rugian fisik, psiko $lo$gis, atau finansial se$bagai 

ko$nse$kue$nsi dari tindakan kriminal. Untuk me$wujudkan pe$rlindungan hukum 

ko$rban, UU No$. 13 Tahun 2006 te$ntang pe$rlindungan saksi dan ko$rban dire$visi 

de$ngan UU No$. 31 Tahun 2014. Se$suai de$ngan Pasal 1 ayat 8 Undang-Undang 

No$mo$r 31 Tahun 2014, yang me$ngubah Undang-Undang No$mo$r 13 Tahun 

2006 te$ntang Pe$rlindungan Saksi dan Ko$rban, pe$rlindungan te$rse$but me$ncakup 

se$tiap inisiatif yang be$rtujuan untuk me$me$nuhi hak dan me$mbe$rikan bantuan 

untuk me$njamin rasa aman bagi Saksi atau Ko $rban, yang harus dilaksanakan 

o$le$h Le$mbaga Pe$rlindungan Saksi dan Ko$rban (LPSK) atau le$mbaga lain se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan undang-undang ini. Le$mbaga Pe$rlindungan Saksi dan Ko$rban 

(LSPK) adalah e$ntitas yang ditunjuk dan dibe$rdayakan untuk me$mbe$rikan 
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pe$rlindungan dan be$rbagai hak ke$pada Saksi dan Ko$rban se$bagaimana 

digambarkan dalam undang-undang. 

Be$rdasarkan Latar Be$lakang Diatas, bahwa pe$rlu untuk me$lakukan 

pe$ne$litian yang me$ndalam me$nge$nai pe$rlindungan hukum te$rhadap KDRT 

(Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga) yang be$rjudul “PERAN DINAS 

PEMBERDAYAAN DAN 11PERLINDUNGAN ANAK DALAM 

MELINDUNGI HAK KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA DI SEMARANG” 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari Latar be$lakang masalah yang ada di sini, dapat disimpulkan bahwa 

Rumusan Masalah  ini adalah: 

1. Apa saja pe$ran yang dilakukan o$le$h Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan 

Pe$rlindungan Anak (DP3A) dalam me$lindungi hak ko$rban KDRT di 

Se$marang? 

2. Se$jauh mana e$fe$ktivitas pro$gram-pro$gram DP3A dalam me$nangani kasus 

KDRT di Se$marang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam pe$ne$litian ini be$rdasarkan pada po$ko$k Latar 

be$lakang Masalah yang dite$rangkan di atas, yaitu se$bagai be$rikut : 

 
11 Pasal 1 angka 8 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi Dan 

Korban. 



 
 

11 
 

1. Me$nge$tahui pe$ran Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan Pe$rlindungan Anak 

dalam me$lindung12i hak ko$rban KDRT di Se$marang 

2. Me$nganalisis e$fe$ktivitas pro$gram pe$rlindungan ko$rban KDRT yang 

dijalankan o$le$h DP3A di Se$marang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Se$cara te$o$ritis  

Te$muan yang dipe$ro$le$h dari pe$ne$litian ini diharapkan me$mbantu 

se$cara signifikan te$rhadap ke$majuan pe$nge$tahuan dalam disiplin Hukum 

Pidana, te$rutama dalam pe$ran dinas pe$mbe$rdayaan pe$rlindungan anak dan 

pe$re$mpuan dalam me$lindungi hak ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

(KDRT) di se$marang  

2. Se$cara Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini di harapkan dapat me$nambah wawasan bagi 

pe$nulis maupun para pe$mbaca te$rmasuk bagi pe$me$rintah, aparat pe$ne$gak 

hukum dalam me$ngambil langkah-langkah ke$bijakan yang te$pat dan e$fisie$n 

guna me$ne$gakan pe$rlindungan hukum yang adil dan se$imbang untuk 

me$ngurangi te$rjadinya tindak pidana te$rkhusus ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga.13 

 

 

 

 

 

 
12 Sujipto Raharjo, Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2014, hlm 74 
13 Bambang Waluyo, Victimologi : Perlindungan Korban Dan Saksi, Sinar Grafika, Jakarta, 

2011, hlm 9 
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E. Terminologi 

Dalam pe$nyusuan Pro$po$sal Pe$ne$litian ini akan diuraikan istilah-istilah 

yang digunakan dalam pro$po$sal skripsi ini, me$ne$rangkan pe$nge$rtian-pe$nge$rtian 

dari : 

1. Pe$rlindungan Hukum  

Pe$rlindungan hukum me$rupakan pe$rlindungan hak asasi manusia 

individu yang te$lah me$ngalami ke$rugian, dan pe$rlindungan te$rse$but 

dibe$rikan ke$pada masyarakat untuk me$mastikan ke$nikmatan se$mua hak 

yang dibe$rikan o$le$h hukum; de$ngan kata lain, pe$rlindungan hukum 

me$ncakup spe$ktrum tindakan hukum yang wajib dite$rapkan o$le$h e$ntitas 

pe$ne$gak hukum untuk me$mbe$rikan rasa aman, baik psiko$lo$gis maupun 

fisik, te$rhadap campur tangan dan be$rbagai ancaman yang ditimbulkan o$le$h 

pihak mana pun. 

2. Pe$re$mpuan 

Istilah “pe$re$mpuan” be$rasal dari akar bahasa Latin “e$mpu,” yang 

be$rarti “tuan,” me$ngacu pada individu yang me$miliki ke$mahiran atau 

ke$kuasaan, dianggap se$bagai pe$mimpin, atau me$me$gang po$sisi 

supe$rio$ritas.14 

3. Ko$rban  

Me$nurut Bambang Waluyo$ dalam bukunya yang be$rjudul 

Victimo$lo$gi Pe$rlindungan Ko$rban dan Saksi, bahwa yang dimaksud de$ngan 

 
14 Abdul Syani, Sosiologi : Sistematika, Teori Dan Terapan, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, 

hlm 45 
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ko$rban adalah “o$rang yang te$lah me$ndapat pe$nde$ritaan fisik atau 

pe$nde$ritaan me$ntal, ke$rugian harta be$nda atau me$ngakibatkan mati atas 

pe$rbuatan atau usaha pe$langgaran ringan dilakukan o$le$h pe$laku tindak 

pidana dan lainya”. Disini je$las yang dimaksud “o$rang yang me$ndapat 

pe$nde$ritaan fisik dan se$te$rusnya” itu adalah ko$rban dari pe$langgaran atau 

tindak pidana.  

      Se$dangkan Me$nurut Muladi, me$nyatakan yang dimaksud de$ngan 

ko$rban adalah “o$rang-o$rang yang baik se$cara individu maupun ko$le$ktif 

te$lah me$nde$rita ke$rugian, te$rmasuk ke$rugian fisik atau me$ntal, e$mo$sio$nal, 

e$ko$no$mi, atau gangguan se$btansial te$rhadap hak-haknya yang fundame$ntal 

me$lalui pe$rbuatan atau ko$misi yang me$langgar hukum pidana di masing-

masing Ne$gara, te$rmasuk pe$nyalahgunaan ke$kuasaan”.  

4. Ke$ke$rasan dalam rumah tangga  

Ke$ke$rasan dalam Rumah tangga adalah tindakan yang di lakukan 

dalam rumah tangga baik o$le$h se$mua, istri, maupun anak yang be$rdampak 

buruk te$rhadap ke$utuhan fisik, psikis, dan ke$harmo$nisan hubungan se$suai 

yang te$rmaktub dalam pasal 1 Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 

Te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah tangga. 

5. Pe$laku 

Arti Kata pe$laku me$nurut KBBI, pe$laku adalah o$rang yang 

me$lakukan suatu pe$rbuatan 
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F. Metode Penelitian 

Me$to$do$lo $gi pe$ne$litian me$rupakan pro$se$dur atau ke$giatan siste$matis 

dalam pe$ngadaan info$rmasi, me$mungkinkan pe$ro$le$han data yang ke$mudian 

dapat dipro$se$s dan me$njadi sasaran analisis; de$ngan de$mikian, me$to$do$lo$gi 

pe$ne$litian me$nggambarkan cara di mana para sarjana me$rumuskan re$pre$se$ntasi 

yang ko$mpre$he$nsif. Be$rikut adalah be$be$rapa Me$to$de$ Pe$ne$litian yang digunakan 

dalam pe$nulisan ini :  

1. Me$to$de$ Pe$nde$katan  

         Untuk me$mpe$ro$le$h data yang dipe$rlukan untuk Pe$nulisan Pro$po$sal 

skripsi ini, pe$nulis me$nggunakan pe$nde$katan yuridis so$sio$lo$gis. De$ngan 

Kata lain, ini me$rupakan be$ntuk pe$nye$lidikan hukum so$sio$lo$gis, yang juga 

dapat dise$but se$bagai pe$ne$litian lapangan, yang me$libatkan pe$me$riksaan 

ke$te$ntuan hukum yang re$le$van di 15samping ke$jadian aktual dalam 

masyarakat. Atau, pe$ne$litian ini dilakukan dalam ko$nte$ks situasi nyata atau 

ke$adaan o$te$ntik yang be$rlaku di masyarakat, de$ngan tujuan 16me$mbe$dakan 

dan me$ngungkap fakta dan data pe$nting yang dipe$rlukan; se$te$lah 

pe$ngumpulan data ini, pro$se$s maju ke$ ide$ntifikasi masalah, pada akhirnya 

me$mfasilitasi pe$nye$le$saian masalah. Inve$stigasi ini dikate$go$rikan se$bagai 

pe$ne$litian e$mpiris, kare$na be$rusaha me$mahami langkah-langkah 

pe$rlindungan hukum yang te$rse$dia bagi pe$re$mpuan ko$rban ke$ke$rasan dalam 

 
15 Rahmawati, Marieta. "Menulis ekspresif sebagai strategi mereduksi stres untuk anak-anak 

korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)." Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 2.2 (2014): 276-

293. 
16 Mencegah Tindak Kekerasan Pada Perempuan Dan Anak Di Kota Mataram Provinsi Nusa 

Tenggara Barat." Journal of Government and Politics (JGOP) 1.1 (2019). 
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rumah tangga. Me$ngingat sifat pe$ne$litian ini, pe$nulis me$ngharuskan data 

dipe$ro$le$h me$lalui ke$te$rlibatan langsung de$ngan lingkungan yang 

be$rsangkutan. 

2. Spe$sifikasi Pe$ne$litian  

Spe$sifikasi dalam pe$ne$litian ini digunakan je$nis pe$ne$litian 

de$skritif. Kare$na pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nggambarkan se$le$ngkap 

mungkin bagaimana upaya pe$rlindungan hukum te$rhadap pe$re$mpuan 

se$bagai ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga. 

           Se$lain itu juga untuk me$nge$tahui pe$rtimbangan Hakim 

dalam me$njatuhkan Sanksi te$rhadap pe$laku tindak ke$ke$rasan dalam Rumah 

Tangga  

3. Je$nis Dan Sumbe$r Data  

      Sumbe$r data adalah suatu o$bje$k darnimana data dipe$ro$le$h. 

Sumbe$r data yang digunakan o$le$h pe$ne$liti didalam pro$po$sal skripsi ini 

diambil dari data prime$r dan se$kunde$r. 

a. Data Prime$r 

      Data prime$r me$rupakan info$rmasi yang awalnya dikumpulkan o$le$h 

para pe$ne$liti me$lalui me$to$do$lo$gi pe$ngamatan langsung dalam 

pe$ngaturan dunia nyata. Akibatnya, data prime$r umumnya dite$tapkan 

se$bagai data asli atau data yang tidak dipro$se$s. Dalam pe$ne$litiain ini 

pe$ne$liti me$nggunakan studi se$cara langsung yang me$njadi sumbe$r data 

prime$r adalah Dinas Pe$mbe$rdayaan dan Pe$rlindungan Anak  Se$marang. 
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b. Data Se$kunde$r 

      Data se$kunde$r me$ngacu pada info$rmasi yang dipe$ro$le$h dari 

do$kume$ntasi fo$rmal, lite$ratur yang be$rkaitan de$ngan subje$k pe$ne$litian, 

dan te$muan yang disajikan dalam be$rbagai fo$rmat se$pe$rti lapo$ran, te$sis, 

dan dise$rtasi, dile$ngkapi de$ngan ke$te$ntuan hukum tambahan. Dalam 

ko$nte$ks pe$nye$lidikan ini, data se$kunde$r dapat dikate$go$rikan me$njadi 

tiga je$nis yang be$rbe$da.  

1) Bahan Hukum Prime$r : 

      Bahan Hukum Prime$r adalah Bahan-bahan hukum me$ngikat 

yang digunakan dalam pe$ne$litian, yaitu : 

a) Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indo$ne$sia Tahun 1945. 

b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana(KUHP) 

c) Undang-Undang No$mo$r 31 Tahun 2014 te$ntang pe$rubahan atas 

Undang-Undang No$mo$r 13 Tahun 2006 Te$ntang Pe$rlindungan 

Sanksi dan Ko$rban. 

d) Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 te$ntang pe$nghapusan 

Ke$ke$rasan dalam rumah tangga. 

e) Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik Indo$ne$sia No$mo$r 4 Tahun 2006 

Te$ntang pe$nye$le$nggaraan dan Ke$rja Sama Pe$mulihan Ko$rban 

Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga.  

2) Bahan Hukum Se$kunde$r  

   Bahan-Bahan yang be$rkaitan de$ngan bahan hukum 

prime$r dan dapat me$mbantu me$nganalisis dan me$mahami bahan 
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hukum prime$r be$rupa buku-buku ilmiah karya pakar hukum yang 

me$miliki re$le$vansi de$ngan masalah yang akan dite$liti o$le$h pe$nulis. 

3) Bahan Hukum Te$rsie$r  

      Bahan-Bahan yang me$mbe$ri info $rmasi tambahan te$ntang bahan 

hukum prime$r dan bahan hukum se$kunde$r. Se$pe$rti : inte$rne$t, 

majalah, dan kamus Bahasa Indo$ne$sia. 

4. Me$to$de$ Pe$ngumpulan Data  

Pe$ngumpulan data dalam pe$nulisan skripsi ini me$nggunakan dua 

pe$ngumpulan data, yaitu : 

a. Studi Lapangan (Fie$ld Re$se$arch) 

Suatu Me$to$de$ pe$ngumpulan data yang dilakukan  de$ngan cara 

me$ngadakan pe$ne$litian langsung pada te$mpat atau o$bje$k pe$ne$litian, 

yaitu di Dinas Pe$mbe$rdayaan dan Pe$rlindungan anak Se$marang se$rta 

Me$lakukan wawancara langsung pada Pe$gawai di Dinas Pe$mbe$rdayaan 

dan Pe$rlindungan anak Se$marang. 

b. Studi Ke$pustakaan (Library Re$se$arch) 

Dilakukan de$ngan me$ngumpulkan info$rmasi yang be$rsumbe$r 

dari buku, jurnal, artike$l dan undang-undang yang akan digunakan, 

me$ncatat pasal de$mi pasal yang di butuhkan, se$rta me$nganalisis pasal 

yang te$rdapat dalam undang-undang te$rse$but. 

c. Studi Do$kume$n (Do$cume$nt Re$se$arch) 

Do $kume$ntasi adalah ditujukan untuk me$mpe$ro$le$h data 

langsung dari te$mpat pe$ne$litian me$liputi : buku-buku yang re$le$van, 
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pe$raturan-pe$raturan, lapo$ran ke$giatan, fo $to$-fo$to$, film do$kume$nte$r data 

yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian  

Pada Pe$ne$litian ini, me$to$de$ studi do$kume$ntasi digunakan 

17untuk me$mpe$ro$le$h data yang be$rupa do$kume$n atau catatan yang ada 

di Dinas Pe$mbe$rdayaan dan pe$rlindungan Anak Se$marang 

5. Lo$kasi Pe$ne$litian  

Lo$kasi yang akan dijadikan pe$nulis se$bagai studi kasus pe$ne$litian 

yaitu di Kanto$r Dinas Pe$mbe$rdayaan dan Pe$rlindungan Anak yang 

be$ralamat di Jl. Pro$f So$e$darto$ No$ 116, Sumurbo$to$, Ke$c. Banyumanik, Ko$ta 

Se$marang, Jawa Te$ngah, 50269 

6. Me$to$de$ Analisis Data  

Pe$nde$katan me$to$do$lo$gis yang digunakan untuk analisis data dalam 

pe$ne$litian ini be$rsifat kualitatif, se$cara khusus dicirikan o$le$h pe$manfaatan 

bahasa de$skriptif yang me$ncakup kata-kata dan kalimat. Akibatnya, dapat 

disimpulkan bahwa pe$nye$lidikan fe$no$me$na te$rse$but (pe$rlindungan hukum 

yang dibe$rikan ke$pada pe$re$mpuan yang me$njadi ko$rban ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga dan cara o$to$ritas ke$hakiman me$nilai sanksi yang be$rlaku 

untuk pe$langgar ke$ke$rasan dalam rumah tangga) didasarkan pada data yang 

sudah ada se$be$lumnya yang se$cara rumit te$rkait de$ngan ke$rangka te$o$ritis. 

 

 

 

 
17 https://www.merdeka.com/jateng/perbedaan-data-primer-dan-sekunder-  

https://www.merdeka.com/jateng/perbedaan-data-primer-dan-sekunder-
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G. Jadwal Penelitian  

Dalam Pe$mbuat pe$nulisan, pe$nulis me$me$rlukan table$ pe$ne$litian untuk 

me$ngatur jadwal se$be$lum dilakukanya pe$ne$litian, Agar nantinya tidak te$rjadi 

hambatan saat se$dang me$ne$liti. Untuk istilah pe$nyusunan jadwal harus ada 

pe$mbuatan pro$po$sal dan skripsi. Dalam Pe$nyusunan biasanya untuk S1 be$rkisar 

se$kitar 6 bulan waktu yang dibutuhkan untuk me$ne$liti di lapangan me$ski tidak 

se$tiap hari, yang te$rpe$nting dalam pro$se$s pe$ne$litian bias te$rcapai se$suai de$ngan 

jadwal yang sudah dite$ntukan. 

Be$rikut tabe$l yang sudah di te$ntukan : 

No$.  Nama Ke$giatan   Tahun 2024   

O $kto$be$r No$ve$mbe$r  De$se$mbe$r  Januari  

1.  Tahap Pe$rsiapan 

Pe$ne$litian  

        

a. Pe$nyusunan dan  

Pe$ngajuan Judul  

        

b. Pe$ngajuan Pro$po$sal          

c. Pe$rijinan Pe$ne$litian          

2.  Tahap Pe$ngumpulan 

Data  

        

a. Pe$ngumpulan Data          

b. Analisis Data          

3.  Tahap Pe$nyusunan 

Data  
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk Me$mpe$rmudah dan me$mbe$ri gambaran me$nge$nai pe$nulisan 

hukum ini, maka pe$nulis me$nyusun siste$matika skripsi dalam e$mpat bab :  

BAB I PENDAHULUAN 

      Bab ini me$nyajikan se$gme$n pe$ngantar yang dimulai de$ngan pe$me$riksaan 

latar be$lakang ko$nte$kstual masalah, yang me$nje$laskan mo$tivasi yang me$ndasari 

ko$mpo$sisi te$sis ini; akibatnya, fo$rmulasi masalah diturunkan yang me$wakili 

pe$nye$lidikan yang akan ditangani me$lalui upaya pe$ne$litian ini. Se$lanjutnya, 

pe$nggambaran tujuan pe$ne$litian dibe$rikan, me$nyo$ro$ti pe$ntingnya pe$nye$lidikan 

ini, be$rsama de$ngan glo$sarium te$rmino$lo$gi yang me$ngklarifikasi de$finisi yang 

digunakan dalam narasi pe$ne$litian, diikuti o$le$h tinjauan lite$ratur yang 

me$nyandingkan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian analo$g untuk me$mastikan 

o$risinalitasnya. Se$te$lah itu, babak ini me$nguraikan me$to$do$lo$gi pe$ne$litian, 

o$rganisasi struktural pe$nulisan, garis waktu untuk ke$giatan pe$ne$litian, dan 

re$fe$re$nsi yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

     Dalam Bab ini me$nje$laskan ko$nse$p Pe$rlindungan Hukum, pe$nge$rtian 

KDRT, Pe$ran Dinas Pe$mbe$rdayaan dan Pe$rlindungan Anak dalam kasus 

KDRT, se$rta Pe$nje$lasan me$nge$nai ko$rban dan pe$laku tindak pidana  

BAB III HASIL PENELITIAN  

    Dalam Bab ini be$risi pe$nje$lasan me$nge$nai hasil pe$ne$litian, bagaimana upaya 

Dinas pe$mbe$rdayaan dalam me$ngatasi kasus KDRT te$rutama be$rtujuan untuk 

anak dan pe$re$mpuan 
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BAB IV PENUTUP 

    Dalam Bab ini me$rupakan akhir pada bab yang be$risi te$ntang ke$simpulan dan 

saran dari isi mate$ri yang sudah dirumuskan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Perlindungan Hukum 

1. Pengertian Perlindungan Hukum  

Me$nurut Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 Te$ntang 

Pe$nghapusan 18Ke$ke$rasan Dalam rumah tangga pada pasal 1 ayat (4) 

se$bagai be$rikut : 

“Pe$rlindungan Hukum adalah se$gala upaya yang ditunjukan untuk 

me$mbe$rikan rasa aman ke$pada ko$rban yang dilakukan o$le$h pihak ke$luarga, 

advo$kat, le$mbaga so$sial, ke$po$lisian, ke$jaksaan, pe$ngadilan, atau pihak 

lainya, baik yang be$rsifat se$me$ntara maupun be$rdasarkan pe$ne$tapan dari 

pe$ngadilan.” 

Me$nurut Se$tio$no$, Pe$rlindungan Hukum adalah tindakan atau upaya 

untuk me$lakukan pe$rbuatan se$we$nang-we$nang o$le$h pe$nguasa yang tidak 

se$suai de$ngan aturan hukum, untuk me$wujudkan ke$te$rtiban dan 

ke$te$ntraman se$hingga me$mungkinkan manusia untuk me$nikmati 

martabatnya se$bagai manusia. 

19 Me$nurut Muchsin, pe$ngamanan ke$rangka hukum me$me$rlukan 

upaya me$lindungi individu de$ngan me$nghubungkan nilai-nilai atau prinsip 

yang dimanife$stasikan dalam pe$rilaku dan tindakan untuk me$mbangun 

 
18 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga 
19 Setiono, Rule Of  Law (Supremasi Hukum), Magister Ilmu Hukum Program Pasca Sarjana 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2004, hlm  
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ke$te$rtiban siste$matis dalam hubungan so $sial inte$rpe$rso$nal di antara 

manusia. 

Pe$rlindungan hukum me$ncakup se$mua inisiatif yang be$rtujuan 

me$mastikan re$alisasi hak dan me$nawarkan dukungan untuk me$nanamkan 

rasa aman bagi saksi atau ko$rban. Pe$njagaan hukum ko$rban ke$jahatan 

me$rupakan e$le$me$n pe$nting dari ke$se$lamatan masyarakat dan dapat te$rwujud 

dalam be$rbagai be$ntuk, te$rmasuk pe$nye$diaan pe$ndidikan, ko$mpe$nsasi 

ke$uangan, layanan me$dia, dan bantuan hukum. 

Me$nurut Muchsin pe$rlindungan hukum dapat dibe$dakan me$njadi dua, 

yaitu :  

a. Pe$rlindungan Hukum Pre$ve$ntif  

Pe$rlindungan yang dibe$rikan o$le$h o$to$ritas pe$me$rintah 

dimaksudkan untuk me$nce$gah manife$stasi pe$langgaran. Pe$rlindungan 

ini diabadikan dalam undang-undang hukum, yang dirancang untuk 

me$nce$gah po$te$nsi pe$langgaran se$me$ntara juga me$nggambarkan 

parame$te$r atau ke$ndala me$nge$nai pe$laksanaan ke$wajiban. 

b. Pe$rlindungan Hukum Re$pre$sif 

Pe$rlindungan hukum re$pre$sif me$rupakan pe$rlindungan akhir 

yang dimanife$stasikan me$lalui tindakan hukuman se$pe$rti hukuman 

mo$ne$te$r, pe$nahanan, dan sanksi tambahan yang dijatuhkan se$te$lah 

te$rjadinya pe$rse$lisihan atau pe$laksanaan pe$langgaran.20 

 

 
20 Ibid, hlm 20 
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2. Unsur-unsur Tindak Pidana  

Se$te$lah me$mpe$ro$le$h pe$mahaman te$ntang de$finisi dan implikasi 

pe$langgaran pidana dari be$rbagai pe$rspe$ktif, diakui o$le$h para sarjana bahwa 

tindak pidana me$rupakan tindakan yang se$cara e$ksplisit dilarang o$le$h 

undang-undang hukum, di mana individu yang me$langgar undang-undang 

te$rse$but dike$nakan hukuman atau sanksi. Di ranah hukum pidana, yang 

me$ncakup pe$me$riksaan tindak pidana, ada ko$mpo$ne$n yang dapat 

diide$ntifikasi yang me$njadi ciri tindak pidana. 

Se$tiap pe$langgaran yang digambarkan dalam KUHP biasanya dapat 

dikate$go$rikan me$njadi dua je$nis ko$mpo$ne$n dasar, khususnya ko$mpo$ne$n 

subje$ktif dan ko$mpo$ne$n o$bje$ktif. 

a. Unsur Subye$ktif  

Unsur subye$ktif me$ncakup karakte$ristik yang be$rsifat intrinsik 

bagi pe$laku individu atau be$rkaitan de$ngan ide$ntitas pribadi pe$laku, 

yang me$ncakup se$mua aspe$k yang be$rada dalam ke$adaan e$mo$sio$nal dan 

psiko$lo$gis me$re$ka. 

b. Unsur O$bye$ktif  

Unsur  o$bye$ktif be$rkaitan de$ngan fakto$r ko$nte$kstual, khususnya, 

e$le$me$n situasio$nal di mana tindakan pe$laku harus die$kse$kusi. 

Me$nurut Te$guh Prase$tyo$, yaitu :  
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1) Unsur Subje$ktif  

Unsur yang te$rdapat atau me$le$kat pada diri si pe$laku, atau yang 

dihubungkan de$ngan diri si pe$laku dan te$rmasuk di dalamnya se$gala 

se$suatu yang te$rkandung di dalam hatinya. Unsur ini te$rdiri dari : 

1. Ke$se$ngajaan atau ke$tidak se$ngajaan (do$lus dan culpa) 

2. Maksud pada Suatu pe$rco$baan  

3. Macam-macam maksud se$pe$rti te$rdapat dalam ke$jahatan-

ke$jahatan pe$ncurian, pe$nipuan, pe$me$rasan, dan se$bagainya2122 

4. Me$re$ncanakan Te$rle$bih dahulu 

5. Pe$rasan Taku 

 

c. Unsur o$bye$ktif  

Unsur yang te$rdapat di luar si pe$laku. Unsur-unsur yang ada 

hubunganya de$ngan ke$adaan, yaitu dalam ke$adaan-ke$adaan dimana 

tindakan-tindakan si pe$laku itu harus dilakukan. Te$rdiri dari : 

1. Sifat me$langgar hukum 

2. Kualtias dari si pe$laku 

3. Kuasalitas23 

 

Yakni hubungan antara suatu tindakan se$bagai pe$nye$bab de$ngan 

suatu ke$nyataan se$bagai akibat.  

 
21 Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Inverstor Di Indonesia, Disertasi S2 

Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2003, hlm 14 
22 Soerjono Soekanto, Pengantar Ilmu Hukum, UI Press, Jakarta, 1984,  hlm 133 
23 Ibid, hlm 79 
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3. Perlindungan Hukum dalam KUHP 24 

Ko$nse$p pe$rlindungan ko$rban dalam ke$rangka hukum pidana po$sitif di 

Indo$ne$sia te$rutama me$wujudkan be$ntuk pe$rlindungan abstrak, yang 

ditandai de$ngan me$kanisme$ pe$rlindungan tidak langsung. Pe$nggambaran 

pe$langgaran pidana di se$gudang undang-undang hukum me$nunjukkan 

adanya pe$rlindungan tidak langsung se$cara abstrak me$nge$nai ke$pe$ntingan 

dan hak asasi manusia me$ndasar ko$rban tindak pidana. Karakte$risasi ini 

muncul dari pe$mahaman bahwa ke$jahatan, se$bagaimana digambarkan o$le$h 

hukum pidana po$sitif, tidak dianggap se$bagai se$rangan langsung te$rhadap 

ke$pe$ntingan individu ko$rban dalam arti pribadi dan nyata; se$baliknya, itu 

dianggap hanya se$bagai pe$langgaran te$rhadap standar no$rmatif atau tatanan 

hukum se$cara abstrak. Akibatnya, pe$rlindungan yang dibe$rikan ke$pada 

ko$rban juga tidak se$cara nyata langsung dan ko$nkre$t, me$lainkan te$rbatas 

pada tingkat abstrak. O $le$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa siste $m 

sanksi dan akuntabilitas pidana tidak me$mprio$ritaskan pe$rlindungan 

langsung dan nyata ko$rban, hanya me$nawarkan be$ntuk pe$rlindungan tidak 

langsung dan abstrak. 

Ke$rangka pe$rlindungan yang dicari o$le$h ko$rban me$rupakan 

paradigma pe$rlindungan yang tidak hanya me$mastikan tindakan hukuman 

yang se$padan te$rhadap pe$laku, be$rko$re$lasi de$ngan akuntabilitas pe$laku atas 

pe$langgaran yang dilakukan te$rhadap ko $rban, te$tapi juga me$ncakup 

 
24 Ibid, hlm 82 
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pe$rlindungan se$cara nyata dan substantif, dimanife$stasikan me$lalui re$stitusi 

dan pe$mulihan ke$se$hatan ko$rban. 

KUHP, se$bagai ko$mpo$ne$n dari ke$te$ntuan hukum pidana po$sitif yang 

dite$tapkan, me$nggambarkan langkah-langkah untuk pe$rlindungan ko$rban 

tindak pidana. Pasal 14 (c) KUHP me$ne$tapkan we$we$nang hakim untuk 

me$mbe$rlakukan pe$rsyaratan khusus pada pe$laku untuk me$mfasilitasi 

re$stitusi atas ke$rusakan yang te$rjadi se$bagai akibat dari tindakan pidana 

yang dise$butkan di atas. 

Pada ke$nyataannya, ke$pastian ganti rugi be$lum dilaksanakan 

se$pe$nuhnya kare$na adanya be$be$rapa ke$le$mahan, yang me$liputi: 

1) Pe$ne$tapan ganti rugi ini tidak dapat dibe$rikan o$le$h hakim ke$tua se$bagai 

hukuman inde$pe$nde$n tambahan untuk pe$langgaran pidana utama; 

se$baliknya, itu hanya dapat dibe$rlakukan dalam ke$adaan di mana hakim 

ce$nde$rung me$njatuhkan sanksi pidana de$ngan masa pe$rco$baan. 

Akibatnya, ke$te$ntuan se$macam itu se$cara e$ksklusif dite$rapkan se$bagai 

ko$ndisi khusus untuk me$nghalangi ko $misi atau pe$laksanaan tindak 

pidana utama yang dike$nakan pada pe$laku. 

2) Pe$ne$tapan ko$ndisi te$rte$ntu de$ngan ke$do$k re$mune$rasi ini juga dapat 

dibe$rikan jika hakim me$mbe$rikan hukuman pe$njara tidak le$bih dari satu 

tahun atau masa pe$nahanan. 

3) Ke$te$ntuan khusus me$nge$nai ko$mpe$nsasi se$bagaimana digambarkan 

dalam KUHP dicirikan se$bagai fakultatif daripada wajib. 
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Pe$rnyataan te$rse$but tidak diragukan lagi ko$nsiste$n de$ngan re$alitas 

e$mpiris, se$bagaimana diartikulasikan dalam pasal 14c, yang se$cara 

e$ksplisit me$nggambarkan bahwa pe$rlakuan istime$wa se$macam itu 

hanya dapat dibe$rikan o$le$h o$to$ritas ke$hakiman dalam ko$nte$ks putusan 

pidana yang me$ngakibatkan hukuman pe$njara me$le$bihi tiga bulan atau 

kurungan dalam kaitannya de$ngan pe$langgaran. Le$bih lanjut, se$cara 

te$gas ditunjukkan bahwa pe$nangguhan be$rsyarat yang dimaksud hanya 

dapat dibe$rlakukan dalam kasus pe$langgaran pidana yang tidak me$le$bihi 

satu tahun, di mana kurungan tidak dimaksudkan se$bagai pe$ngganti 

hukuman mo$ne$te$r. Akibatnya, ke$mungkinan hukuman pidana me$le$bihi 

satu tahun, di samping kurungan yang be$rfungsi se$bagai alte$rnatif 

de$nda, me$me$nuhi syarat untuk pe$mbe$basan be$rsyarat sangat be$rkurang. 

Se$te$lah pe$me$riksaan me$nye$luruh te$rhadap ke$te$ntuan yang 

digambarkan dalam Pasal 14c KUHP, me$njadi je$las bahwa niatnya 

bukan untuk me$mbe$rikan pe$rlindungan ke$pada ko$rban; me$lainkan, te$tap 

difo$kuskan pada langkah-langkah hukuman yang be$rtujuan 

me$mfasilitasi re$habilitasi bagi pe$laku. O $rie$ntasi ini dapat dipahami, 

me$ngingat bahwa ke$te$ntuan te$rse$but ada dalam ko$nte$ks alo$kasi 

hukuman yudisial yang te$pat ke$pada individu yang dihukum kare$na 

tindakan kriminal. Se$baliknya, yurisprude$nsi pidana ko$nte$mpo$re$r 

be$rpe$ndapat bahwa tujuan pe$ngampunan kriminal harus 

me$mprio$ritaskan mitigasi ke$rugian individu dan so$sial yang dihasilkan 

dari pe$rilaku kriminal. 
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Se$be$narnya, dalam ke$rangka KUHP, pe$rlindungan ko$rban se$cara 

implisit diakui dalam Pasal 14a dan 14b, yang te$tap me$nggambarkan 

ke$ndala me$nge$nai ke$adaan di mana pe$mbe$basan be$rsyarat dapat 

dibe$rikan ke$pada pe$laku. Me$ngingat ko$ndisi te$rse$but di atas, 

pe$nangguhan be$rsyarat dari pro$se$s25 pidana dianggap te$lah 

me$mpe$rtimbangkan ke$se$jahte$raan ko$rban. 

4. Perlindungan Islam terhadap perempuan Korban KDRT  

           Islam te$lah dije$laskan untuk me$nyampaikan prinsip dasar, yaitu 

prinsip 26pe$rdamaian. Ke$be$radaan Islam di plane$t ini juga be$rfungsi se$bagai 

manife$stasi dari pe$san ilahi yang be$rtujuan me$nye$barkan pe$rdamaian di 

se$luruh alam. Dalam pe$rspe$ktif yang be$rbe$da, Islam de$ngan te$gas 

me$ne$kankan pe$ne$ntangannya te$rhadap ke$ke$rasan, te$rmasuk tindakan yang 

ditujukan te$rhadap pe$re$mpuan. Mirip de$ngan tradisi agama lainnya, Islam 

me$nginstruksikan para pe$ngikutnya untuk me$nahan diri dari pe$rlakuan 

kasar dan ke$jam te$rhadap pe$re$mpuan. Se$lain itu, dalam ke$rangka Islam, ciri 

khas iman individu se$cara signifikan ditunjukkan me$lalui ke$bajikan me$re$ka 

te$rhadap o$rang lain, te$rutama te$rhadap wanita, yang me$ncakup sikap dan 

pe$rilaku me$re$ka te$rhadap pasangan me$re$ka. 

      Islam juga me$ngajarkan inisiatif yang be$rtujuan me$lindungi hak-hak 

pe$re$mpuan, de$ngan ke$rangka bahasa te$rte$ntu yang diusulkan se$bagai 

strate$gi pro$aktif untuk me$lindungi pe$re$mpuan dari tindakan ke$ke$rasan, 

 
25 Zaitun Subhan, Kekerasan Terhadap Perempuan, Pustaka Pesantren, Yogyakarta, 2006, 

hlm 35-36 
26 HR. At Tirmidzi no: 3895 dan Ibnu Majah no: 1977 dari sahabat Ibnu ‘Abbas. Dan 

dishahihkan oleh Al Albani dalam Ash Shahihah no: 285 
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se$me$ntara pe$nde$katan alte$rnatif diartikulasikan se$bagai inte$rve$nsi 

pe$rbaikan yang me$nangani praktik ke$ke$rasan yang dihadapi o$le$h 

pe$re$mpuan. Dalam salah satu hadis, dicatat: 

 خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لأهَْلِهِ وَأنَاَ خَيْرُكُمْ لأهَْلِي

Artinya : “Se$baik-baik kalian adalah o $rang yang paling baik bagi 

ke$luarganya. Dan aku o$rang yang paling baik bagi ke$luargaku.”  

 

Dari Pe$nje$lasan ayat te$rse$but diatas je$las se$kali bahwa islam 

be$rpihak pada pe$re$mpuan di mana islam te$lah me$njamin hak se$mua 

pe$re$mpuan. Se$lain itu, dalam islam juga te$rdapat ko$nse$p me$nge$nai 

musyawarah, me$skipun musyawarah hanya dise$but be$be$rapa kali saja di 

dalam Al-Qur’an. Namun dalam praktik ke$hidupan Rasulullah saw, 

musyawarah se$ring dilakukan, te$rutama ke$tika me$nyangkut ke$pe$ntingan 

umum. Ko$nte$ks musyawarah dalam pe$nye$le$saian pe$rse$ngke$taan suami istri, 

agama me$nganjurkan me$ngangkat hakim atau pihak ke$tiga de$ngan 

se$mangat untuk me$ngurangi ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan dan bukan 

me$ne$gaskan supe$rio$ritas laki-laki atas pe$re$mpuan. 

     Firman Allah dalam Q.S An-Nisa[4] : 35 be$rbunyi :  

نْ أهَْلِهَآ إِن  نْ أهَْلِهۦِ وَحَكَمًا م ِ وَإِنْ خِفْتمُْ شِقاَقَ بَيْنِهِمَا فٱَبْعَثوُا۟ حَكَمًا م ِ

َ كَانَ عَلِيمًا خَبِيرًا ُ بَيْنَهُمَآ ۗ إِنه ٱللَّه حًا يوَُف ِقِ ٱللَّه
    يرُِيدآَ إصِْلََٰ

Artinya : “Dan jika kamu khawatir ada pe$rse$ngke$taan antara ke$duanya, 

maka kirimlah se$o$rang hakam (me$diato$r) dari ke$luarga laki-laki 

dan se$o$rang hakam dari ke$luarga pe$re$mpuan, jika ke$dua hakam 

itu be$rmaksud me$ngadakan pe$rbaikan, niscaya Allah me$mbe$ri 
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taufik ke$pada suami-iste$ri itu. Se$sungguhnya Allah Maha 

me$nge$tahui lagi Maha Me$nge$nal.” 

 
B. Kekerasan Dalam Rumah Tangga(KDRT) 

1. Kekerasan dalam Rumah Tangga menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 

Undang-undang No$. 23 tahun 2004 te$ntang ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga me$nggambarkan ko$nse$p ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

se$bagaimana diartikulasikan dalam Pasal 1, di mana ia dide$finisikan se$bagai 

“tindakan apa pun yang ditujukan ke$pada se$o$rang individu, khususnya 

pe$re$mpuan, yang be$rpuncak pada manife$stasi pe$ngabaian fisik, se$ksual, 

psiko$lo$gis, dan/atau rumah tangga, yang me$ngakibatkan ke$susahan atau 

pe$nde$ritaan, yang me$ncakup ancaman tindakan ke$ke$rasan, tindakan 

paksaan, atau pe$rampasan o$to$no$mi yang me$langgar hukum dalam 

lingkungan rumah tangga.” 

      Fe$no$me$na ke$ke$rasan dalam rumah tangga te$rutama 

me$mpe$ngaruhi pe$re$mpuan; Namun, undang-undang PKDRT me$ncakup 

de$finisi ko$rban yang le$bih luas, yang me$ncakup se$tiap individu ke$ke$rasan 

atau ancaman di lingkungan rumah tangga.” Me$ngingat artike$l yang 

dise$butkan di atas, dapat dilihat bahwa para ko$rban dapat me$ncakup suami, 

istri, anak-anak, se$rta pe$ke$rja rumah tangga.dalam unit ke$luarga. Pasal 1 

ayat 3 undang-undang yang be$rkaitan de$ngan pe$mbe$rantasan ke$ke$rasan 

dalam rumah tangga me$nje$laskan bahwa “ko$rban adalah o$rang yang 

me$ngalami ke$ke$rasan atau ancaman dalam lingkup rumah tangga” 
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Be$rdasarkan pe$nje$lasan pasal di atas yang dapat me$njadi ko$rban bisa saja 

suami, istri, anak, dan pe$mbantu rumah tangga. 

      dari pe$nje$lasan diatas, o$rang dapat me$nyimpulkan bahwa 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$ncakup banyak pe$rilaku fisik, psiko$lo$gis, 

dan se$ksual yang dise$ngaja, yang tujuannya adalah untuk me$nimbulkan 

bahaya atau ce$de$ra. Tindakan ini se$cara intrinsik dan e$kstrinsik dilakukan 

o$le$h individu dalam lingkungan rumah tangga, bukan o$le$h anggo$ta ke$luarga 

e$kste$rnal. Pe$rilaku ini tidak dimo$tivasi o$le$h biasa-biasa saja, se$pe$rti yang 

digambarkan o $le$h ajaran agama atau ke$rangka hukum yang be$rlaku. 

       Adapun asas dan tujuan disusunya undang-undang ini te$rcantum 

dalam pasal 3 dan 274 Undang-undang ini te$rcantum dalam28 pasal 3 dan 4 

Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 se$bagai be$rikut : 29 

Bunyi Pasal 3 Undang-undang No$mo$r 23 tahun 2004 : 

Pe$nghapusan ke$ke$rasan dalam rumah tangga dilaksanakan 

be$rdasarkan asas :          

a. Pe$ngho$rmatan hak asasi manusia 

b. Ke$adilan dan ke$se$taraan ge$nde$r 

c. No$ndiskriminasi, dan 

d. Pe$rlindungan hukum  

 

 
27 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan  Dalam Rumah Tangga 
28 Pasal 1 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga 
29 Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 
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Pasal 4 undang-undang no$mo$r 23 tahun 2004 me$ngatur te$ntang 

tujuan disusunya undang-undang te$rse$but, yaitu : 

Pe$nghapusan ke$ke$rasan dalam rumah tangga be$rtujuan :  

a. Me$nce$gah se$gala be$ntuk ke$ke$rasan dalam rumah tangga  

b. Me$lindungi ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

c. Me$nindak pe$laku ke$ke$rasan dalam rumah tangga, dan 

d. Me$me$lihara rumah tangga yang harmo$nis dan se$jahte$ra 

2. Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam perspektif Hukum Islam  

Ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$rupakan be$ntuk agre$si yang 

dilakukan dalam lingkungan rumah tangga o$le$h pasangan dan 

ke$turunannya, yang se$cara me$rugikan be$rdampak pada ke$se$jahte$raan fisik 

dan psiko$lo$gis, se$rta ko$he$re$nsi ke$se$luruhan, dari hubungan ke$luarga. 

Ke$be$radaan do$me$stik didasarkan pada dua prinsip dasar. Tak satu 

pun dari ini dapat diabaikan dalam me$nge$jar inte$gritas rumah tangga dan 

ke$se$jahte$raan ko$nstitue$nnya, khususnya muwaddah (kasih sayang) dan 

be$las kasihan (kasih sayang).30 

Allah be$rfirman : (Ar Ruum 21) 

لَ  عَ جَ ا وَ هَ يْ َ ل ِ ُوا إ ن كُ َسْ ت ا لِ اجً وَ َزْ مْ أ كُ ُسِ ف َنْ نْ أ مْ مِ كُ َ قَ ل َ ل َنْ خَ هِ أ اتِ َ نْ آي مِ وَ

ونَ  رُ كه َفَ ت َ مٍ ي وْ َ ق اتٍ لِ َ ي كَ لََ لِ ََٰ نه فِي ذ ِ ۚ إ ةً  مَ حْ رَ ً وَ ة ده وَ مْ مَ كُ نَ يْ َ  ب

Artinya : “dan di antara tanda-tanda ke$kuasaan-Nya ialah dia me$nciptakan 

untukmu istri-istri dari je$nismu se$ndiri, supaya kamu ce$nde$rung 

dan me$rasa te$nte$ram ke$padanya. Dan dijadikan-Nya di antara 

 
30 Abu Hamzah ‘Abdul Lathif al-Ghamidi, Stop KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), 

Pustaka Imam Asy-syafi’i, 2010, hlm 25 
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kamu rasa kasih dan sayang. Se$sungguhnya pada yang de$mikian 

itu be$nar-be$nar te$rdapat tanda-tanda bagi kaum yang be$rpikir”. 

 

Agama islam yang be$rarti “damai” bahwa islam be$rke$inginan se$rta 

me$nghe$ndaki untuk me$nuju nilai-nilai ke$damaian dan islam me$no$lak 

adanya ke$ke$rasan dalam rumah tangga te$rdapat dalam surat an-nisa ayat 34, 

Allah be$rfirman :  

جَال   وْنَ  الَر ِّ ام  لَ  بِّمَا الن ِّسَاۤءِّ  عَلىَ قَوَّ بِّمَا   بعَْض   عَلٰى بعَْضَه مْ  اٰللّ   فَضَّ انَْفَق وْا وَّ  

نْ  مْ   مِّ تخََاف وْنَ  وَالتِّٰيْ  اٰللّ    حَفِّظَ  بِّمَا لِّ لْغيَْبِّ  حٰفِّظٰت   قٰنِّتٰت   فاَلصٰلِّحٰت   امَْوَالِّهِّ  

ظ وْه نَّ  ن ش وْزَه نَّ  وْه نَّ  فعَِّ ر  عِّ  فِّى وَاهْج  ب وْه نَّ   الْمَضَاجِّ فلََ  اطََعْنكَ مْ  فاَِّنْ  وَاضْرِّ  

يًّا كَبِّيْرًا31 نَّ  سَبِّيْلً   اِّنَّ  اٰللَّ  كَانَ  عَلِّ  تبَْغ وْا عَليَْهِّ

Artinya :   Kaum laki-laki itu adalah pe$mimpin bagi kaum wanita, o$le$h 

kare$na Allah te$lah me$le$bihkan se$bahagian me$re$ka (laki-laki) 

atas se$bahagian yang lain (wanita), dan kare$na me$re$ka (laki-

laki) te$lah me$nafkahkan se$bagian dari harta me$re$ka. Se$bab itu 

maka wanita yang sale$h, ialah yang taat ke$pada Allah lagi 

me$me$lihara diri ke$tika suaminya tidak ada, o$le$h kare$na Allah 

te$lah me$me$lihara (me$re$ka). Wanitawanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nase$hatilah me$re$ka dan 

pisahkanlah me$re$ka di te$mpat tidur me$re$ka, dan pukullah 

me$re$ka. Ke$mudian jika me$re$ka me$ntaatimu, maka janganlah 

kamu me$ncari-cari jalan untuk me$nyusahkannya, 

Se$sungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Be$sar.” 

 

 
31 Makhfudz, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga, CV 

Budi Utama, Yogyakarta, 2020, hlm 4 
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Banyak pe$rso$alan ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan yang disinggung 

dalam Al-Qur’an, baik me$nyangkut ke$ke$rasan fisik maupun se$ksual, dalam 

Al-Qur’an surat An’Nisa’ayat 19 dite$gaskan :  

أٓيَُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ يَحِلُّ لكَُمْ أنَ ترَِثوُا۟ ٱلن ِسَاءَٓ كَرْهًا ۖ وَلََ تعَْضُلوُهُنه لِتذَْهَبوُا۟ بِ بعَْضِ مَآ  يََٰ

ٓ أنَ  بيَ ِ نَةٍ ۚ وَعَاشِرُوهُنه بٱِلْمَعْرُوفِ ۚ فإَنِ كَرِهْتمُُوهُنه فعََسَىَٰ حِشَةٍ مُّ
ٓ أنَ يأَتْيِنَ بِفََٰ ءَ اتيَْتمُُوهُنه إلَِه

ُ فيِهِ خَيْرًا كَثِيرًا  تكَْرَهُوا۟ شَيْـًٔا وَيجَْعَلَ ٱللَّه

Artinya : “Dan be$rgaulah de$ngan me$re$ka se$cara patut. Ke$mudian jika kamu 

tidak me$nyukai me$re$ka, (maka be$rsabarlah) kare$na mungkin 

kamu tidak me$nyukai se$suatu, padahal Allah me$njadikan 

ke$padanya ke$baikan yang banyak.” 

 

Apa yang dike$mukakan dalam ayat te$rse$but sudah cukup me$njadi 

bukti bahwa Islam me$mbe$rikan pe$rhatian te$rhadap upaya pe$nghapusan 

ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan.  

Ke$tika dalam rumah tangga te$rdapat ko$nflik yang tidak bisa di 

se$le$saikan antara suami dan istri, dalam hal ini Islam me$nganjurkan untuk 

me$libatkan pihak ke$tiga untuk me$ngupayakan langkah pe$rdamaian hal ini 

te$rdapat dalam Al-Qur’an Surah an-nisa ayat 35 yang be$rbunyi : 

نْ أهَْلِهَآ إنِ يرُِيدآَ   نْ أهَْلِهۦِ وَحَكَمًا م ِ وَإنِْ خِفْتمُْ شِقَاقَ بيَْنهِِمَا فَٱبْعثَوُا۟ حَكَمًا م ِ

َ كَ انَ عَلِيمًا خَبيِرًا ُ  بيَْنَهُمَآ ۗ إنِه ٱللَّه حًا يوَُف قِِ ٱللَّه  إصِْلََٰ

Artinya : “Dan jika kamu khawatir ada pe$rse$ngke$taan antara ke$duanya, 

maka kirimlah se$o$rang hakam (me$diato$r) dari ke$luarga laki-laki 

dan se$o$rang hakam dari ke$luarga pe$re$mpuan, jika ke$dua hakam 

itu be$rmaksud me$ngadakan pe$rbaikan, niscaya Allah me$mbe$ri 

taufik ke$pada suami-iste$ri itu. Se$sungguhnya Allah Maha 

me$nge$tahui lagi Maha Me$nge$nal.” 
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3. Jenis-Jenis Kekerasan dalam Rumah Tangga 32 

Di dalam Undang-Undang No$mo $r 23 Tahun 2004 te$ntang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga. Ke$ke$rasan dibagi me$njadi 

e$mpat be$ntuk yaitu : 

a. Ke$ke$rasan Fisik 

 “ke$ke$rasan fisik adalah pe$rbuatan yang me$ngakibatkan rasa 

sakit, jatuh sakit, atau luka be$rat”  

Be$rdasarkan pasal 6 Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 

te$ntang pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga ke$ke$rasan fisik 

dibagi me$njadi dua kate$go$ri, yaitu :  

1) Ke$ke$rasan fisik be$rat be$rmanife$stasi dalam be$ntuk pe$nganiayaan 

yang me$nge$rikan, yang me$ncakup tindakan se$pe$rti me$ne$ndang dan 

me$mukul. Pe$manfaatan be$rbagai be$nda untuk me$nimbulkan bahaya, 

bahkan hingga ko$nse$kue$nsi se$rius dari pe$rco$baan pe$mbunuhan atau 

tindakan pe$mbunuhan itu se$ndiri, me$ncakup se$mua pe$rilaku yang 

dapat me$nye$babkan rasa sakit yang signifikan. Tindakan se$macam 

itu dapat me$ngakibatkan ke$tidakmampuan untuk me$lakukan 

aktivitas se$hari-hari, e$piso$de$ pingsan, dan ce$de$ra tubuh yang 

substansif pada ko$rban. Ce$de$ra ini dapat muncul se$bagai luka yang 

sangat sulit untuk dise$mbuhkan, be$rpo$te$nsi me$nye$babkan ke$matian, 

hilangnya salah satu dari panca inde$ra, atau cacat yang se$lanjutnya 

 
32 Pasal 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 
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me$mbahayakan kualitas hidup ko$rban, yang be$rujung pada hasil 

yang fatal. 

2) Ke$ke$rasan fisik ringan, me$ncakup pe$rilaku se$pe$rti me$nampar, 

me$narik rambut, me$ndo$ro$ng, dan tindakan lain yang be$rpuncak pada 

ce$de$ra ringan dan ke$tidaknyamanan, se$rta ce$de$ra fisik yang tidak 

me$me$nuhi syarat se$bagai parah.33 

b. Ke$ke$rasan psikis  

       Dalam Undang-Undang No $mo$r 23 Tahun 2004 te$ntang 

pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga dije$laskan bahwa :  

"ke$ke$rasan psikis adalah pe$rbuatan yang me$ngakibatkan 

ke$takutan, hilangnya rasa pe$rcaya diri, hilangnya ke$mampuan untuk 

be$rtindak, rasa tidak be$rdaya, dan atau pe$nde$ritaan psikis pada 

se$se$o$rang". 

c. Ke$ke$rasan Se$ksual 34 

Ke$ke$rasan se$ksual me$ncakup pe$rilaku apa pun yang me$libatkan 

pe$maksaan hubungan se$ksual, pe$maksaan hubungan se$ksual de$ngan 

cara yang tidak wajar dan/atau tidak me$nye$nangkan, pe$maksaan 

hubungan se$ksual de$ngan individu lain untuk tujuan dan/atau niat 

ko$me$rsial te$rte$ntu.35 

 

 
33 Pasal 7, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam  

Rumah Tangga 
34 Pasal 8, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam  

Rumah Tangga 
35 Pasal 9, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam  

Rumah Tangga 
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d. Pe$ne$nlataran Rumah Tangga  

Tidak dipe$rbo$le$hkan bagi se$tiap individu untuk me$ninggalkan 

anggo$ta dalam batas-batas lingkungan rumah tangga me$re$ka, te$rutama 

ke$tika, se$suai de$ngan ke$te$ntuan hukum yang re$le$van atau me$lalui 

pe$rse$tujuan be$rsama atau ke$wajiban ko$ntrak, me$re$ka diamanatkan 

untuk me$mbe$rikan re$ze$ki, pe$rawatan, atau dukungan ke$pada individu 

te$rse$but. 

Pe$ne$lantaran me$ncakup se$tiap individu yang me$numbuhkan 

ke$te$rgantungan e$ko$no$mi de$ngan me$mbatasi dan/atau me$larang 

ke$te$rlibatan dalam pe$ke$rjaan yang te$pat baik di dalam maupun di luar 

lingkungan do$me$stik, se$hingga me$mbuat ko$rban tunduk pada individu 

itu. 

 
C. Korban Tindak Pidana  

1. Pengertian Korban Tindak Pidana  

Ko$rban pe$langgaran pidana me$ncakup individu atau ko$le$ktif yang 

me$nde$rita ke$rugian atau ce$de$ra se$bagai ko$nse$kue$nsi langsung dari tindakan 

pe$langgar, yang se$cara te$gas 3637dilarang o$le$h undang-undang hukum. 

Pe$nde$ritaan atau ke$rugian yang dialami dapat be$rmanife$stasi dalam 

be$rbagai be$ntuk, te$rmasuk ke$ke$rasan fisik, ancamannya, trauma psiko$lo$gis, 

dan te$kanan e$mo$sio$nal. 

 
36 Bambang Waluyo, Victimologi : Perlindungan Korban dan Saksi, Sinar Grafika, Jakarta, 

2012, hlm 9 
37 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan (Kumpulan Karangan) Pemahaman Perempuan 

dan Kekerasan, PT. Bhuana Ilmu Populer, Jakarta, 2004, hlm 44 
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Be$rikut Pe$nge$rtian me$nge$nai Ko$rban me$nurut para Ahli : 

a. Me$nurut bambang Waluyo$  dalam bukunya yang be$rjudul victimo$lo$gi 

Pe$rlindungan           Ko$rban dan Saksi, bahwa yang dimaksud de$ngan 

ko$rban dan Saksi, bahwa yang dimaksud de$ngan ko$rban adalah “o$rang 

yang te$lah me$ndapat pe$nde$ritaan fisik atau pe$nde$ritaan me$ntal, ke$rugian 

harta be$nda atau me$ngakibatkan mati atas pe$rbuatan atau usaha 

pe$langgaran ringan dilakukan o$le$h pe$laku tindak pidana dan lainya.” 

b. Arie$f Go$sita, se$bagaimana ko$rban yang me$nde$rita jasmani dan ro$hani 

yang diakibatkan dari tindakan o$rang lain yang me$ncari ke$pe$ntingan diri 

se$ndiri dan yang be$rke$pe$ntingan hak asasi yang dirugikan. 

c. Muladi, ko$rban(victim)adalah o$rang-o $rang yang se$cara individu 

maupun ko $le$ktif te$lah me$nde$rita ke$rugian, te$rmasuk ke$rugian fisik atau 

me$ntal, e$mo$sio$nal, e$ko$no$mi, atau gangguan substansial te$rhadap hak-

haknya yang fundame$ntal me$lalui pe$rbuatan atau ko$misi yang 

me$langgar hukum pidana di masing-masing Ne$gara, te$rmasuk 

pe$nyalahgunaan ke$kuasaan.  

 

Adapun Pe$nge$rtian ko$rban se$cara yuridis yaitu diatur dalam Pasal 1 

angka 3 Undang-Undang No$mo$r 31 tahun 2014 te$ntang pe$rubahan atas 

Undang-Undang No$mo$r 13 Tahun 2006 te$ntang pe$rlindungan Saksi dan 
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Ko$rban, yang me$nyatakan bahwa :38394041 

“Ko$rban adalah o$rang yang me$ngalami pe$nde$ritaan fisik, me$ntal, 

dan/atau ke$rugian e$ko$no$mi yang diakibatkan o$le$h suatu tindak pidana”. 

      Dalam Undang-Undang Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga, 

pe$nge$rtian ko$rban diatur dalam Pasal 1 angka 3 Undang-Undang No$mo$r 23 

Tahun 2004 te$ntang pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga, yang 

me$nyatakan bahwa : “Ko$rban adalah o$rang yang me$ngalami ke$ke$rasan 

dan/atau ancaman ke$ke$rasan dalam lingkup Rumah Tangga”. 

2. Hak dan Kewajiban Korban Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah 

Tangga  

a. Hak Ko$rban Tindak Pidana ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga se$te$lah 

disahkanya Undang-Undang No$.23 Tahun 2004 Yang me$njadi hak-hak 

ko$rban te$rdapat dalam pasal 10 : 

1) Hak me$ndapat pe$rlindungan dari pihak ke$luarga, ke$po$lisian, 

ke$jaksaan, pe$ngadilan, advo$kat, le$mbaga so$sial, atau pihak lain. 

2) Hak me$ndapat pe$layanan ke$se$hatan se$suai de$ngan ke$butuhan me$dis. 

3) Pe$ndampingan  

4) Pe$layanan Bimbingan ro$hani  

5) Hak Me$ndapatkan pe$layanan ke$tika ko$rban me$ngajukan pe$lapo$ran 

 
38 Muladi, Ham Dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidana, Refika Aditama, 2005, hlm 108 
39 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi Dan 

Korban 
40 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga 
41 Pasal 10 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 
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atau pe$ngadu  

b. Ke$wajiban Ko$rban Tindak Pidana Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga 42 

1) Ko$rban tidak main hakim se$ndiri 43 

2) Be$rpartisipasi de$ngan masyarakat me$nce$gah te$rjadinya atau 

timbulnya ko$rban le$bih banyak  

3) Ko$rban be$rke$wajiban me$nce$gah ke$hancuran si pe$laku, baik o$le$h diri 

se$ndiri, maupun o$le$h o$rang lain. 

4) Ko$rban wajib se$rta me$mbina pe$laku. 

5) Be$rse$dia dibina atau me$mbina diri se$ndiri agar tidak me$njadi ko$rban 

lagi, tidak me$nuntut ko$mpe$nsasi yang tidak se$suai de$ngan 

ke$mampuan pe$laku. 

6) Be$rke$wajiban me$mbe$ri ke$se$mpatan ke$pada pe$laku untuk me$mbe$ri 

ko$mpe$nsasi se$cara be$rtahap atau se$suai de$ngan ke$mampuan. 

7) Be$rke$wajiban me$njadi saksi bila tidak ada me$mbahayakan diri 

se$ndiri da nada jaminan. De$mikian be$be$rapa macam hak dan 

ke$wajiban ko$rban yang pe$rlu me$ndapat pe$rhatian untuk 

dipe$rtimbangkan 

3. Pemulihan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga  

          Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik Indo $ne$sia No$mo$r 4 Tahun 2006 

te$ntang Pe$nye$le$nggaraan dan Ke$rja Sama Pe$mulihan Ko$rban Ke$ke$rasan 

Dalam Rumah Tangga, Pasal 1 : Dalam pe$raturan Pe$me$rintah ini yang 

 
42 Opcit, Bambang Waluyo, Victimologi : Perlindungan Korban Dan Saksi, Sinar Grafika, 

Jakarta, 2012, hlm 45 
43 Pasal 1, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2006 Tentang 

Penyelenggaraan Dan Kerja Sama Pemulihan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
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dimaksud de$ngan :  

a. Pe$mulihan ko$rban adalah se$gala upaya untuk pe$nguatan ko$rban 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga agar le$bih be$rdaya, baik se$cara fisik 

maupun psikis. 

b. Pe$nye$le$nggaraan pe$mulihan adalah se$gala tindakan yang me$liputi 

pe$layanan dan bimbingan ro$hani, guna pe$nguatan diri ko$rban ke$ke$rasan 

44dalam rumah tangga untuk me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang 

dihadapi. 

c. Pe$ndampingan adalah se$gala tindakan be$rupa ko$nse$ling, te$rapi 

psiko$lo$gis, advo$kasi, bimbingan ro$hani, guna pe$nguatan diri ko$rban 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga untuk me$nye$le$saikan pe$rmasalahan 

yang dihadapi. 

d. Ke$rjasama adalah cara yang siste$matis dan te$rpadu antar pe$nye$le$nggara 

pe$mulihan dalam me$mbe$rikan pe$layanan untuk me$mulihkan ko$rban 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga. 

e. Pe$tugas pe$nye$le$nggara pe$mulihan adalah te$naga ke$se$hatan, pe$ke$rja 

so$sial, re$lawan pe$ndamping, dan/atau pe$mbimbing ro$hani. 

f. Me$nte$ri adalah me$nte$ri yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya di 

bidang pe$mbe$rdayaan pe$re$mpuan. 

 

 

 
44 Mohammad Taufik Makaro, Wenny Bukamo, Syaiful Azri, Hukum Perlindungan Anak 

Dan Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Rineka Cipta, Jakarta, 2014, hlm 195-198 
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4. Dampak Kesehatan yang Timbul Apabila Korban Tidak Mendapat 

Pemulihan.  

         KDRT, yang dimanife$stasikan me$lalui agre$si fisik atau psiko$lo$gis, 

dapat me$nye$babkan hasil ke$se$hatan yang me$rugikan yang signifikan jika 

ko$rban me$nahan diri dari me$lapo$rkan inside$n kare$na pe$rasaan “be$rkabung” 

dan gagal me$ncapai pe$mulihan. 

a. Luka Psikis 

Me$nurut Yul Iskandar apabila ko$rban ke$ke$rasan psikis tidak 

me$ndapat pe$mulihan, maka ko$rban akan me$ngalami :  

b. De$pre$si  

Pe$rbe$daan dalam be$be$rapa ge$jala de$pre$si dibuktikan me$lalui 

lapo$ran individu yang te$rke$na, te$rutama be$rmanife$stasi pada awalnya 

se$bagai gangguan e$mo$sio$nal, yang me$ncakup se$rangkaian ke$adaan 

afe$ktif te$rmasuk malaise$, pe$rasaan putus asa, dan ke$se$dihan yang 

me$re$sap, ditambah de$ngan se$nsasi tidak be$rharga, putus asa, se$rta rasa 

be$rsalah dan Gynbe$rsin. Se$lanjutnya, manife$stasi ke$ce$masan muncul, 

ditandai de$ngan ke$khawatiran yang me$re$sap dan ke$te$gangan psiko$lo$gis. 

Pada tahap yang le$bih lanjut, banyak ge$jala dapat te$rwujud, te$rmasuk 

inso$mnia atau gangguan tidur, dispne$a, ce$phalalgia atau pusing, jantung 

be$rde$bar, dan se$sak, minimal te$rdapat tiga ke$lo$mpo$k ge$jala yaitu : 

1) Ge$jala Inso$mnia  

       Dua hal yang paling me$ndasar yang se$lalu dilakukan o$le$h 

manusia adalah makan dan tidur. Se$cara garis be$sar tidur yang baik 
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adalah tidur yang cukup jumlahnya, pada ko$rban yang me$ngalami 

de$pre$si gangguan tidur cukup khas di antaranya se$bagai be$rikut : 

a) Tidur dapat ditandai de$ngan ke$ge$lisahan dan ke$ce$nde$rungan 

untuk bangun, ko$rban re$ntan te$rhadap gangguan yang 

dise$babkan o$le$h rangsangan yang dapat dide$ngar atau be$rbagai 

fakto$r lain yang mudah me$ngganggu inte$gritas tidur me$re$ka. 

b) Ko $rban yang me$nde$rita de$pre$si se$ring me$ngalami se$jumlah 

be$sar mimpi yang ditandai de$ngan citra yang me$nye$dihkan, 

me$ncakup visi ske$nario$ me$nakutkan dan pe$rte$muan ko$nfro$ntasi. 

O $rang-o$rang ini se$ring me$ne$mukan diri me$re$ka me$mimpikan 

inte$raksi de$ngan individu yang sudah me$ninggal atau be$rte$mu 

de$ngan ke$nalan yang te$lah me$ninggal dari ke$hidupan me$re$ka 

untuk waktu yang lama. 

c) Rasa ingin tidur me$nghadirkan tantangan yang cukup be$sar, bagi 

ko $rban yang dianggap se$hat, durasi yang dipe$rlukan untuk 

me$ncapai tidur biasanya be$rkisar antara 0 hingga 10 me$nit. 

Se$baliknya, individu yang me$nde$rita gangguan de$pre$si se$ring 

me$ngalami late$nsi yang sangat lama, mulai dari 30 hingga 150 

me$nit. Pe$ngamatan ini me$nunjukkan bahwa ko$rban 

me$nunjukkan ke$adaan ke$ce$masan yang me$ningkat sambil 

me$nunggu untuk bisa tidur. 

2) Ge$jala Ce$mas  

    Dalam ke$hidupan se$hari-hari, o$rang-o$rang se$ring me$nghadapi 
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ko$ndisi yang ditandai de$ngan ke$ce$masan, ke$takutan, dan mudah 

marah. Se$bagai pe$njajaran de$ngan ko$nse$p me$njadi ko$rban, 

gangguan psiko$lo$gis se$macam itu te$rjadi dalam jangka waktu yang 

lama, dise$rtai de$ngan ke$adaan yang sangat je$las, yang sangat 

me$nghambat fungsi se$hari-hari ko$rban yang te$rke$na. 

Be$rbagai ge$jala yang akan timbul dalam se$rangan ce$mas be$rupa : 

a) Ce$mas. ke$adaan ce$mas dapat te$rjadi dalam be$rbagai be$ntuk, 

be$be$rapa o$rang me$nunjukkan ke$luhan te$rus-me$ne$rus, se$me$ntara 

yang lain me$ngalami ke$khawatiran te$ntang tantangan yang akan 

datang atau me$re$nungkan subje$k te$rte$ntu. Ke$ce$masan se$ring 

dise$rtai de$ngan rasa tidak nyaman yang luar biasa. Pada tahap 

yang me$ningkat, ke$ce$masan dapat be$rke$mbang me$njadi 

ke$takutan tanpa se$bab. 

b) Stre$s ko$rban me$ngungkapkan ke$hidupanya me$nge$nai sifat stre$s 

yang me$re$sap dalam hidupnya, ditandai de$ngan ke$adaan 

ke$te$gangan ko$nstan yang me$nghalangi re$laksasi. ko$rban 

te$rse$but tidak dapat se$cara e$ksplisit me$ngide$ntifikasi asal mula 

ke$susahannya. Akibatnya, kare$na sifat stre$s yang luar biasa, 

ko $rban se$cara ko$nsiste$n me$ne$mukan dirinya tidak mampu 

me$ncapai tujuannya, tidak dapat me$nye$le$saikan tugasnya; dia 

tidak lumpuh dalam arti fisik, me$lainkan, stre$s be$rtindak se$bagai 

pe$nghalang signifikan untuk pe$me$cahan masalah yang e$fe$ktif 

dalam usahanya. 
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3) Ge$jala Gangguan Pe$rasaan(mo$o$d) 

a) Sangat sulit untuk te$rlibat dalam ko$munikasi se$cara e$mo$sio$nal 

de$ngan o$rang lain, me$ngakibatkan ko$rban se$ring mundur dari 

lingkungan me$re$ka, me$nciptakan jarak, dan me$nunjukkan 

ke$e$ngganan untuk te$rlibat se$cara so$sial, se$ringkali le$bih me$milih 

ke$se$ndirian. Se$panjang hari, ia me$ngalami pe$rasaan se$dih yang 

me$ndalam, tanpa se$bab-se$babnya yang je$las. 

b) Tidak bisa me$ndapatkan ke$puasan dari ke$se$nangan yang 

me$le$kat dalam hidup me$nye$babkan be$rkurangnya minat dalam 

be$rbagai ke$giatan.gangguan ko$nse$ntrasi, sulit untuk 

me$musatkan pikiran atau sulit me$nce$rna se$mua yang ko$rban 

baca. 

c) Gangguan ko$nse$ntrasi se$cara signifikan me$nghambat 

ke$mampuan ko$rban untuk me$mfo$kuskan upaya ko$gnitif, 

me$mbuatnya sulit untuk me$mahami ke$se$luruhan mate$ri yang 

dite$mui o$rang lain yang te$rke$na dampak. 

d) Ge$jala Bunuh Diri, Ke$jadian ini be$rlanjut se$lama pe$nalaran lo$gis 

te$tap tidak te$rganggu, de$ngan re$fle$ksi ini dipe$rtahankan tanpa 

batas waktu se$iring be$rjalannya waktu. 

c. Luka Fisik  

Me$nurut Achie$ S. Luhulima apabila ko$rban ke$ke$rasan fisik tidak 

me$ndapat pe$nanganan me$dis yang pro $fe$ssio$nal akan me$nimbulkan 

dampak dan tidak fungsinya anggo$ta tubuh bahkan gangguan pada 
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o$rgan tubuh bagian dalam yang sulit dike$tahui se$cara langsung tanpa 

pe$me$riksaan yang te$liti dan me$nye$luruh, ko$rban yang tidak 

me$ndapatkan pe$mulihan akan me$ngalami :  

1) Buta, akibat pe$mukulan te$rus-me$ne$rus pada bagian mata 

2) Tuli, dapat te$rjadi se$bagai ko$nse$kue$nsi dari pe$rfo$rasi me$mbran 

timpani yang dise$babkan o$le$h dampak tunggal yang kuat pada o$rgan 

pe$nde$ngaran. 

3) Pada ke$pala, ke$ke$rasan tumpul yang me$mbe$rikan inte$nsitas te$rus-

me$ne$rus be$rpo$te$nsi me$nye$babkan gangguan pada siste$m saraf pusat, 

jika ce$de$ra se$pe$rti itu te$tap tidak diatasi, individu yang te$rke$na 

ke$mudian dapat me$ngalami ke$lumpuhan. 

4) Pada dada, Ce$de$ra pada o$rgan inte$rnal me$ngakibatkan gangguan dan 

disfungsi o$rgan-o$rgan ini. 

5) Lumpuh, akibat tidak ditangani nya ce$de$ra pada tulang baik patah 

tulang maupun patah se$ndiri. 

6) Ce$de$ra yang ditimbulkan o$le$h zat cair, te$rmasuk air panas dan bahan 

kimia ko$ro$sif, dapat me$nye$babkan trauma kulit dan ke$rusakan 

pe$rmane$n pada siste$m inte$gume$n. Luka bakar dapat me$nye$babkan 

te$kanan psiko$lo$gis yang signifikan bagi individu yang te$rke$na ke$tika 

te$rlibat de$ngan masyarakat, te$rutama jika ce$de$ra te$rse$but te$rle$tak di 

dae$rah wajah. 
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D. Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga 45 

Me$nurut Pasal 55 KUHP, yang dimaksud de$ngan pe$laku tindak pidana 

adalah :  

1. O $rang yang me$lakukan (ple$gge$r) 

Dalam hal ini, o$rang yang me$nyuruh untuk me$lakukan suatu tindakan 

adalah o$rang yang te$lah te$rlibat dalam se$mua ko$mpo$ne$n yang dipe$rlukan 

yang me$rupakan tindak pidana. 

2. Yang me$nyuruh untuk me$lakukan/me$mbe$ri pe$rintah (do$e$n ple$gge$n) 

Dalam hal ini, sangat pe$nting bahwa ada minimal 2 (dua) o$rang, 

khususnya pihak yang me$nyuruh dan pihak yang disuruh untuk me$lakukan. 

O $rang yang diarahkan untuk te$rlibat dalam tindakan kriminal tidak 

me$me$nuhi ko $mpo$ne$n yang dipe$rlukan dari tindak pidana. O $rang-o$rang 

yang diinstruksikan dalam ko$nte$ks ini adalah me$re$ka yang dianggap tidak 

mampu me$mikul tanggung jawab dan me$re$ka yang dibe$baskan dari 

hukuman, kare$na me$re$ka dianggap hanya se$bagai instrume$n dalam 

me$lakukan tindakan. Akibatnya, bahkan dalam kasus di mana O $rang yang 

te$lah me$nge$luarkan arahan untuk me$lakukan tindakan yang me$langgar 

hukum se$ndiri te$rlibat, ia te$tap diide$ntifikasi se$bagai akto$r utama dan 

tunduk pada pe$rtanggungjawaban atas pe$rilaku O $rang yang disuruh 

te$rse$but. 

3. O $rang yang se$rta me$lakukan (me$de$ple$ge$r) 

Dalam hal ini, ada pe$rsyaratan untuk minimal dua (2) O $rang untuk 

 
45 Pasal 55  KUHP 
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se$cara Be$rsama-sama te$rlibat dalam pe$laksanaan tindakan kriminal, de$ngan 

ke$sadaran yang dipe$rlukan te$ntang partisipasi be$rsama me$re$ka dalam 

pe$langgaran te$rte$ntu. Akibatnya, me$re$ka juga dapat dike$nakan tanggung 

jawab ko$le$ktif atas tindakan kriminal yang te$lah me$re$ka lakukan.46 

4. O $rang yang me$lakukan (uitlo$ke$r) 

Dalam Hal ini, sangat pe$nting bahwa ada dua (2) O$rang, khususnya, 

O $rang yang me$mbe$rikan pe$ngaruh, se$hingga me$nghasut O $rang lain untuk 

te$rlibat dalam tindakan kriminal, dan ke$dua be$lah pihak dapat dike$nakan 

tanggung jawab hukum. 

 

Individu yang be$rtanggung jawab atas tindakan kriminal hanya dapat 

dinyatakan be$rsalah jika ia me$miliki ke$salahan dan te$lah te$rlibat dalam 

pe$rilaku yang me$langgar hukum. Se$se$o$rang dianggap me$miliki ke$salahan 

ke$tika, pada saat pe$langgaran, ia tunduk pada ke$caman masyarakat atas 

tindakannya. 

Le$bih lanjut Van Hame$l me$nguraikan unsur-unsur strafbaarfe$it : 

a. Pe$rbuatan 

b. Pe$rbuatan itu te$ntu dite$ntukan o$le$h hukum pidana te$rtulis 

c. Me$lawan Hukum 

d. Be$rnilai atau patut di pidana 

e. Ke$se$ngajaan, ke$alpaan/ke$lalaian 

f. Ke$mampuan be$rtanggung jawab 

 
46 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hlm 225. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Upaya Perlindugan Hukum Terhadap Perempuan Korban Kekerasan 

dalam Rumah Tangga 

Me$nurut Pasal 1 Undang-Undang No $mo$r 23 Tahun 2004 te$ntang 

pe$nghapusan ke$ke$rasan dalam 47rumah tangga, ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

adalah pe$rbuatan te$rhadap se$se$o$rang te$rutama pe$re$mpuan, yang be$rakibat 

timbulnya ke$se$ngsaraan atau pe$nde$ritaan se$cara fisik, se$ksual, psiko$lo$gi, dan/ 

atau pe$ne$lantaran rumah tangga te$rmasuk ancaman untuk me$lakukan pe$rbuatan, 

pe$maksaan, atau pe$rampasan ke$me$rde$kaan se$cara me$lawan hukum dalam 

lingkup rumah tangga.48 

Lingkup rumah tangga dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang PKDRT 

Me$liputi : 

1. Suami, istri, anak(te$rmasuk anak angkat dan anak tiri) 

2. O $rang-o$rang yang me$mpunyai hubungan ke$luarga de$ngan o$rang 

se$bagaimana dimaksud angka 1 kare$na hubungan darah, pe$rkawinan, 

pe$rsusuan, pe$ngasuhan dan pe$rwalian, yang me$ne$tap dalam rumah tangga 

(me$rtua, me$nantu, ipar, dan be$san) 

3. O $rang yang be$ke$rja me$mbantu rumah tangga dan me$ne$tap dalam rumah 

tangga te$rse$but(pe$ke$rja rumah tangga)  

 
47 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 
48 Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga 
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         Se$hingga pe$rbuatan-pe$rbuatan te$rse$but te$rmasuk dalam be$ntuk 

KDRT. Pe$rbuatan KDRT te$ntunya me$langgar hak-hak yang sudah diatur dalam 

Undang-Undang, dimana dalam Undang-Undang No$mo$r 31 Tahun 2014 

te$ntang Pe$rubahan atas Undang-Undang No$mo$r 13 Tahun 2006 te$ntang 

Pe$rlindungan Saksi dan Ko$rban me$nyatakan bahwa se$cara umum dalam pasal 

5 Undang-Undang ini saksi dan ko$rban me$miliki hak be$rupa : me$mpe$ro$le$h 

pe$rlindungan atas ke$amanan pribadi, ke$luarga, dan harta be$ndanya, se$rta be$bas 

dari ancaman yang be$rke$naan de$ngan ke$saksian yang akan, se$dang, atau te$lah 

dibe$rikannya: Ikut se$rta dalam pro$se$s me$milih dan be$ntuk pe$rlindungan dan 

dukungan ke$amanan; Me$me$be$rikan ke$te$rangan tanpa te$kanan; Me$ndapat 

pe$ne$rje$mah; Be$bas dari pe$rtanyaan yang me$nje$rat; Me$ndapat info$rmasi dalam 

pe$rke$mbangan kasus; Me$ndapat info$rmasi dalam putusan pe$ngadilan ; 

Me$ndapat info$rmasi te$rpidana dibe$baskan; Dirahasiakan ide$ntitasnya; 

Me$ndapat ide$ntitas baru; Me$ndapatkan ke$diaman se$me$ntara; Me$ndapat te$mpat 

ke$diaman baru; Me$mpe$ro$le$h ganti biaya transpo $rtasi se$suai de$ngan ke$butuhan; 

Me$ndapat nase$hat hukum; Me$ndapat bantuan biaya hidup se$me$ntara sampai 

batas waktu pe$rlindungan be$rakhir, atau ; Me$ndapat pe$ndampingan. Tidak 

hanya itu dalam Pasal 6 undang-undang ini ko$rban pe$langgaran hak asasi 

manusia yang be$rat, ko$rban tindak te$ro$risme$, ko$rban tindak pidana pe$rdagangan 

o$rang, ko$rban tindak pidana se$ksual, dan ko$rban pe$nganiayaan be$rat, se$lain 

be$rhak se$bagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5, juga be$rhak me$ndapatkan : 

bantuan me$dis dan juga bantuan re$habilitasi baik se$cara psiko$so$sial dan 

psiko$lo$gis 
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Ko$rban ke$ke$rasan pun tidak hanya te$rbatas pada masyarakat kalangan 

e$ko$no$mi ke$ bawah, te$tapi juga kalangan me$ne$ngah ke$ atas, maupun artis. Tidak 

dapat dipungkiri, ke$banyakan yang akhirnya me$njadi ko$rban adalah pe$re$mpuan 

atau se$o$rang istri, se$me$ntara pe$lakunya ke$banyakan adalah kaum laki-laki, 

dalam hal ini adalah suami. 

Ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan me$rupakan salah satu be$ntuk pe$rbuatan 

yang 49be$rte$ntangan de$ngan se$ndi-se$ndi ke$manusiaan. Itulah se$babnya 

pe$rbuatan ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan me$rupakan salah satu pe$rbuatan yang 

me$langgar Hak Asasi Manusia se$hingga dibutuhkan suatu instrume$n hukum 

nasio$nal te$ntang pe$nghapusan ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan di Indo$ne$sia. 

Se$mua manusia yang hidup di dunia ini pasti me$miliki hak asasi manusia, dan 

di Indo$ne$sia se$ndiri hak asasi manusia te$lah diatur dalam Undang – Undang 

No$mo$r 39 Tahun 1999 te$ntang Hak Asasi Manusia yang mana te$lah dijabarkan 

me$nge$nai hak-hak manusia te$rmasuk pe$rlindungan bagi pe$re$mpuan yang 

me$njadi ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga se$bagai be$rikut: 

Pasal 3 ayat 2 me$nje$laskan bahwa ko $rban ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga be$rhak me$ndapat pe$rlindungan dan pe$rlakuan hukum yang adil se$rta 

me$ndapat ke$pastian hukum dan pe$rlakuan yang sama di de$pan hukum.  

Pasal 5 ayat 1 dan 2 me$nje$laskan bahwa ko$rban ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga diakui se$bagai manusia pribadi yang be$rhak me$nuntut dan 

me$mpe$ro$le$h pe$rlakuan se$rta pe$rlindungan yang sama se$suai de$ngan martabat 

 
49 Undang-Undang Nomor 31 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

13 tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 
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ke$manusiaannya di de$pan hukum. Se$rta me$ndapat bantuan dan pe$rlindungan 

yang adil dari pe$ngadilan yang o$bye$ktif dan tidak be$rpihak. 

Pasal 29 ayat 1 me$nje$laskan bahwa ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga be$rhak atas pe$rlindungan diri pribadi, ke$luarga, ke$ho$rmatan, martabat, 

dan hak miliknya. 

Pasal 30 me$nje$laskan bahwa ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

be$rhak atas rasa 50aman dan te$nte$ram se$rta pe$rlindungan te$rhadap ancaman 

ke$takutan untuk be$rbuat atau tidak be$rbuat se$suatu. 

Se$lain dalam Undang – Undang No$mo $r 39 Tahun 1999 te$ntang Hak 

Asasi Manusia, hak asasi rakyat Indo$ne$sia juga dijamin dan diatur se$cara te$gas 

dalam Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indo$ne$sia tahun 1945 yaitu 

dalam pasal 28 A – 28 J. Dalam pasal 28A Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publik Indo$ne$sia tahun 1945, Ne$gara Re$publik Indo$ne$sia me$njamin hak asasi 

rakyat Indo$ne$sia se$bagai be$rikut :  

“Se$tiap o$rang be$rhak untuk hidup se$rta be$rhak me$mpe$rtahankan hidup 

dan ke$hidupannya” 

KDRT dise$babkan o$le$h banyak fakto$r. Namun yang le$bih do$minan 

adalah kare$na fakto$r e$ko$no$mi. Hal ini se$jalan de$ngan hasil wawancara 

(wawancara 26 No$ve$mbe$r 2020) de$ngan Be$tsji S. Mano$e$, SH., M.H, se$laku 

Hakim Pe$ngadilan Ne$ge$ri Se$marang yang intinya me$ngatakan bahwa : 

 
50 pasal 28A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
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“fakto$r pe$nye$bab KDRT yang saya te$mui di pe$rsidangan, se$be$narnya 

banyak fakto$r diantaranya fakto$r e$ko$no$mi dan ce$mburu. Namun yang 

le$bih do$minan adalah fakto$r e$ko$no$mi”  

Pe$re$mpuan ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga se$ring tidak dapat 

be$rbuat banyak atau dalam ke$adaan bingung, kare$na tidak tahu harus me$ngadu 

ke$mana, ke$ rumah asal be$lum te$ntu dite$rima. Hal ini dise$babkan o$le$h adanya 

budaya dimana pe$re$mpuan yang sudah kawin me$njadi tanggung jawab 

suaminya. Se$hingga apabila te$rjadi ke$ke$rasan 51te$rhadap pe$re$mpuan dalam 

rumah tangga se$ring tidak te$rungkap ke$ pe$rmukaan kare$na masih dianggap 

me$mbuka aib ke$luarga. De$ngan de$mikian, baik ko$rban se$ndiri maupun ke$luarga 

ce$nde$rung me$mbiarkan tindak ke$ke$rasan te$rse$but te$rjadi. Padahal dalam 

ke$nyataannya ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$ngandung no$rma-no$rma 

hukum pidana. 

Sungguh sangat me$mprihatinkan se$kali, rumah yang se$harusnya 

be$rfungsi se$bagai te$mpat untuk me$mbangun ke$luarga yang bahagia, harmo$nis, 

dan se$jahte$ra, tidak lagi bisa me$mbe$rikan pe$ngayo$man bagi pe$nghuninya 

lantaran adanya tindak ke$ke$rasan dalam rumah tangga. Le$bih me$mprihatinkan 

lagi, pe$laku tindak ke$ke$rasan te$rse$but adalah o $rang te$rde$kat/ e$xte$nde$d family 

(o$rang tua/ suami/ istri). 

Walaupun adanya pandangan se$pe$rti diatas, bukan be$rarti me$njadikan 

alasan untuk tidak me$mbe$rikan pe$rlindungan hukum yang me$madai te$rhadap 

pe$re$mpuan yang me$njadi ko$rban KDRT. Ko $rban ke$ke$rasan dalam rumah 

 
51 Betsji S. Manoe Hakim Pengadilan Negeri Semarang 
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tangga be$rhak me$ndapat pe$rlindungan. Pe$rlindungan adalah se$gala upaya yang 

ditujukan untuk me$mbe$rikan rasa aman ke$pada ko$rban yang dilakukan o$le $h 

pihak ke$luarga, te$tangga ko$rban, to$ko$h masyarakat, advo$kat, le$mbaga so$sial, 

ke$po$lisian, ke$jaksaan, pe$ngadilan, atau pihak lainnya baik se$me$ntara maupun 

be$rdasarkan pe$ne$tapan pe$ngadilan. 

Pihak lainnya itu adalah se$tiap o$rang yang me$nde$ngar, me$lihat, atau 

me$nge$tahui te$rjadinya tindak KDRT. Me$re$ka diwajibkan me$ngupayakan 

pe$nce$gahan, pe$rlindungan, pe$rto$lo$ngan darurat se$rta me$mbantu pe$ngajuan 

pe$rmo$ho$nan pe$ne$tapan pe$rlindungan baik langsung maupun me$lalui institusi 

dan le$mbaga re$smi yang ada. 

Pe$rlindungan o$le$h institusi dan le$mbaga no$n-pe$ne$gak hukum le$bih 

be$rsifat pe$mbe$rian pe$layanan ko$nsultasi, me$diasi, pe$ndampingan dan 

re$habilitas. Artinya tidak sampai ke$pada litigasi. Te$tapi walaupun de$mikian, 

pe$ran masing-masing institusi dan le$mbaga itu sangatlah pe$nting dalam upaya 

me$nce$gah dan me$nghapus tindak KDRT. 

Se$dangkan pe$ran pe$tugas pe$ne$gak hukum dalam me$lindungi hak-hak 

pe$re$mpuan dimulai dari aparat ke$po$lisian yang me$ne$rima pe$ngaduan te$ntang 

adanya tindak ke$ke$rasan, untuk me$lindungi ko$rban yang me$lapo$rkan ke$ke$rasan 

yang dialaminya. Untuk be$be$rapa dae$rah te$lah dise$diakan Ruang Pe$layanan 

Khusus, untuk me$njaga pe$rasaan ko$rban dan me$ngurangi rasa takut ko$rban pasa 

saat me$lapo$r. Pe$rasaan takut dan malu se$ring dialami o$le$h pe$re$mpuan ko$rban 

ke$ke$rasan pada saat me$lapo$r, hal ini dise$babkan kare$na pe$ne$rimaan yang 

kurang baik atau familie$r dari aparat ke$po$lisian te$rte$ntu se$hingga ko$rban me$rasa 
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dile$ce$hkan ke$mbali. De$ngan adanya Ruang Pe$layanan Khusus maka ko$rban 

ke$ke$rasan akan me$rasa le$bih baik kare$na aparat yang Po$lisi yang me$layani 

adalah se$o$rang po$lisi wanita (Po$lwan) se$hingga me$mudahkan ko$rban atau 

pe$lapo$r untuk me$nce$ritakan ke$mbali pe$ristiwa yang dialaminya. Se$te$lah pro$se$s 

me$lapo$r, po$lisi me$mbuat be$rkas pe$rkara yang ke$mudian akan dilimpahkan ke $ 

ke$jaksaan. Ke$mudian ke$jaksaan akan me$mbuat dakwaan dan tuntutan yang 

akhirnya akan diputus o$le$h hakim di Pe$ngadilan. 

Be$rdasarkan hasil wawancara (wawancara 26 No$ve$mbe$r 2020) de$ngan 

Be$tsji S. Mano$e$, SH., M.H, se$laku Hakim Pe$ngadilan Ne$ge$ri Se$marang, 

me$nurut Be$tsji S. Mano$e$, SH., M.H langkah-langkah yang harus dilakukan o$le$h 

ko$rban apabila me$ngalami KDRT yaitu se$ring dialami o$le$h pe$re$mpuan ko$rban 

ke$ke$rasan pada saat me$lapo$r, hal ini 52dise$babkan kare$na pe$ne$rimaan yang 

kurang baik atau familie$r dari aparat ke$po$lisian te$rte$ntu se$hingga ko$rban me$rasa 

dile$ce$hkan ke$mbali. De$ngan adanya Ruang Pe$layanan Khusus maka ko$rban 

ke$ke$rasan akan me$rasa le$bih baik kare$na aparat yang Po$lisi yang me$layani 

adalah se$o$rang po$lisi wanita (Po$lwan) se$hingga me$mudahkan ko$rban atau 

pe$lapo$r untuk me$nce$ritakan ke$mbali pe$ristiwa yang dialaminya. Se$te$lah pro$se$s 

me$lapo$r, po$lisi me$mbuat be$rkas pe$rkara yang ke$mudian akan dilimpahkan ke $ 

ke$jaksaan. Ke$mudian ke$jaksaan akan me$mbuat dakwaan dan tuntutan yang 

akhirnya akan diputus o$le$h hakim di Pe$ngadilan. 

Be$rdasarkan hasil wawancara (wawancara 26 No$ve$mbe$r 2020) de$ngan 

Be$tsji S. Mano$e$, SH., M.H, se$laku Hakim Pe$ngadilan Ne$ge$ri Se$marang, 

 
52 Betsji S. Manoe, SH., M.H, Hakim Pengadilan Negeri Semarang 
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me$nurut Be$tsji S. Mano$e$, SH., M.H langkah-langkah yang harus dilakukan o$le$h 

ko$rban apabila me$ngalami KDRT yaitu : 

1. Me$mbuat catatan ke$jadian (Tanggal, jam, Saksi) 

2. Be$rbicara ke$pada o$rang lain yang bisa dipe$rcaya atau ke$pada ke$luarga. 

3. Pe$rgi ke$ do$kte$r untuk me$ngo$bati luka-luka yang dialami, dan me$minta 

do$kte$r ke$te$rangan visum. 

4. Me$ncari bantuan/dukungan ke$pada masyarakat. 

5. Me$lapo$rkan ke$ pihak po$lisi  

 

Pe$rlindungan hukum te$rhadap pe$re$mpuan bukan saja hanya me$lalui 

undang-53undang yang de$ngan je$las me$ngatur pe$rlindungan te$rhadap 

pe$re$mpuan, te$tapi juga pe$rlindungan yang nyata dibe$rikan ke$pada pe$re$mpuan 

me$lalui bantuan hukum, le$mbaga swadaya masyarakat juga pe$ne$rimaan se$cara 

te$rbuka dan ramah dari lingkungan ke$po$lisian pada saat pe$ngaduan dibe$rikan 

dan te$rle$bih pe$nting lagi adalah pe$mbe$rian ke$adilan yang hak-haknya tidak 

diho$rmati. Me$ningkatnya tindak ke$ke$rasan se$pe$rti ini di Indo$ne$sia te$lah 

me$ndo$ro$ng be$rbagai kalangan untuk me$ngatasinya dalam be$rbagai pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku.  

Se$cara te$o $ritis, be$ntuk pe$rlindungan te$rhadap ko$rban ke$jahatan dapat 

dibe$rikan dalam be$rbagai cara, te$rgantung pada pe$nde$ritaan/ke$rugian yang 

dide$rita o$le$h ko$rban. Be$be$rapa pe$rlindungan te$rse$but yaitu be$rupa : 

1. Pemberian Restitusi dan Kompensasi 

 
53 Dikdik M. Arief. Mansur & Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan : 

Antara Norma dan Realita, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007, hlm.145 
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Pe$nge$rtian Re$stitusi dan Ko$mpe$nsasi me$rupakan istilah yang dalam 

pe$nggunaannya se$ring dapat dipe$rtukarkan (inte$rchange$able$). Me$nurut 

Ste$phe$n Schafe$r, pe$rbe$daan antara ke$dua istilah itu adalah ko$mpe$nsasi 

timbul dari pe$rmintaan ko$rban, dan dibayar o$le$h masyarakat atau 

me$rupakan be$ntuk pe$rtanggungjawaban masyarakat atau ne$gara (the $ 

re$spo$nsibility o$f the$ so$cie$ty), se$dangkan re$stitusi le$bih be$rsifat pidana, yang 

timbul dari putusan pe$ngadilan pidana dan dibayar o$le$h te$rpidana atau 

me$rupakan wujud pe$rtanggungjawaban te$rpidana (the$ re$spo$nsibility o$f the $ 

o$ffe$nde$r). 

2. Konseling 

Be$ntuk pe$rlindungan ini dibe$rikan ke$pada ko$rban se$bagai akibat 

munculnya dampak ne$gatif yang sifatnya psikis dari suatu tindak pidana. 

Pe$mbe$rian bantuan dalam be$ntuk ko$nse$ling dibe$rikan ke$pada ko$rban 

ke$jahatan yang me$nyisakan trauma be$rke$panjangan, se$pe$rti pada kasus-

kasus ke$ke$rasan dalam rumah tangga.  

3. Pelayanan/Bantuan Medis 

Bantuan me$dis dibe$rikan ke$pada ko$rban yang me$nde$rita se$cara 

me$dis akibat suatu tindak pidana. Pe$layanan me$dis yang dimaksud dapat 

be$rupa pe$me$riksaan ke$se$hatan dan lapo$ran te$tulis (visum atau surat 

ke$te$rangan me$dis yang me$miliki ke$kuatan hukum yang sama de$ngan alat 

bukti). Ke$te$rangan me$dis ini dipe$rlukan te$rutama apabila ko$rban he$ndak 

me$lapo$rkan ke$jahatan yang me$nimpanya ke$ aparat Ke$po$lisian untuk 

ditindaklanjuti. Dalam hal tindak pidana ke$ke$rasan dalam rumah tangga, 
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para ko$rban me$ndapatkan luka yang se$rius di se$bagian bahkan se$luruh 

tubuhnya.  

4. Bantuan Hukum 

             Bantuan hukum me$rupakan suatu be$ntuk pe$ndampingan te$rhadap 

ko$rban ke$jahatan. Di Indo$ne$sia bantuan ini le$bih banyak dibe$rikan o$le$h 

Le$mbaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau Ko$mnas Pe$re$mpuan. 

Pe$nggunaan bantuan hukum dise$diakan o$le$h ko$rban ke$jahatan kare$na masih 

banyak masyarakat yang me$ragukan kre$dibilitas bantuan hukum yang 

dise$diakan o$le$h pe$me$rintah.  

5. Pemberian Informasi  

Be$ntuk pe$rlindungan ini yaitu be$rupa pe$mbe$rian info$rmasi ke$pada 

ko$rban atau ke$luarga ko$rban be$rkaitan de$ngan pro$se$s pe$nye$lidikan dan 

pe$me$riksaan tindak pidana yang dialami o$le$h ko$rban. Pe$mbe$rian info$rmasi 

ini me$me$gang pe$ranan yang sangat pe$nting dalam upaya me$njadikan 

masyarakat se$bagai mitra aparat ke$po$lisian kare$na me$lalui info$rmasi inilah 

diharapkan fungsi ko$ntro$l masyarakat te$rhadap kine$rja ke$po$lisian dapat 

be$rjalan de$ngan e$fe$ktif. 

Tidak se$dikit ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$ngalami 

pe$nde$ritaan se$cara be$runtun pada waktu be$rsamaan. Kare$na itu, guna 

me$ngurangi be$ban pe$nde$ritaan yang dialami o$le$h ko$rban ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga, undang-undang me$mbe$rikan hak ke$pada ko$rban ke$ke$rasan 

dalam rumah tangga, untuk me$ndapatkan: 

a. pe$rlindungan dari pihak ke$luarga, ke$po$lisian, ke$jaksaan, pe$ngadilan, 
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advo$kat, le$mbaga so$sial, atau pihak lainnya baik se$me$ntara maupun 

be$rdasarkan pe$ne$tapan pe$rintah pe$rlindungan dari pe$ngadilan;  

b. pe$layanan ke$se$hatan se$suai de$ngan ke$butuhan me$dis;  

c. pe$nanganan se$cara khusus be$rkaitan de$ngan ke$rahasiaan ko$rban;  

d. pe$ndampingan o$le$h pe$ke$rja so$sial dan bantuan hukum pada se$tiap 

tingkat pro$se$s pe$me$riksaan se$suai de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan 

pe$rundang-undangan; dan  

e. pe$layanan bimbingan ro$hani. 

 

Se$bagai aturan pe$laksanaan dari Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 

2004, pe$me$rintah te$lah me$nge$luarkan Pe$raturan Pe$me$rintah No$ 4 Tahun 

2006 te$ntang Pe$nye$le$nggaraan dan Ke$rjasama Pe$mulihan Ko$rban 

ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. Te$rdapat pe$rbe$daan yang je$las antara 

KUHAP de$ngan Undang-undang No$mo$r 23 Tahun 2004 dalam hal pro$se$s 

pe$nyidikan. Jika KUHAP le$bih me$me$ntingkan pe$laku untuk se$ge$ra dipro$se $s 

pe$nyidikannya, maka Undang – Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 le$bih 

me$me$ntingkan pe$layanan ko$rban te$rle$bih dahulu untuk me$ndapatkan 

pe$rlindungan hukum se$bagai ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga. Hak-

hak ko$rban te$rse$but diatur dalam Pasal 16 sampai 38 Undang-Undang 

No$mo$r 23 Tahun 2004 se$bagai be$rikut : 

a. Dalam waktu 1 x 24 jam te$rhitung se$jak me$nge$tahui atau me$ne$rima 

lapo$ran ke$ke$rasan dalam rumah tangga, Ke$po$lisian wajib se$ge$ra 

me$mbe$rikan pe$rlindungan se$me$ntara pada ko$rban.  

b. Pe$rlindungan ini dibe$rikan untuk 7 hari.  
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c. Po$lri dalam me$mbe$rikan pe$rlindungan, bisa be$ke$rja sama de$ngan 

te$naga ke$se$hatan /rumah sakit, pe$ke$rja so$sial, re$lawan pe$ndamping, 

pe$m bimbing ro$hani atau she$lte$r jika ada.  

d. Pe$ne$tapan Pe$ngadilan te$rhadap pe$rlindungan ko$rban o$le$h Po$lri ini 

dalam 1x24 jam harus se$ge$ra dite$rbitkan.  

e. Pe$rmo $ho$nan pe$rlindungan dapat diajukan o$le$h ko$rban se$ndiri atau 

ke$luarga ko$rban, te$man ko$rban 

 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas maka dapat ditarik ke$simpulan bahwa 

be$ntuk pe$rlindungan te$rhadap ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga te$rse$but 

dapat diuraikan se$bagai be$rikut: 

1. Pencegahan 

Se$pe$rti yang dike$tahui bahwa ko$rban ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

yang mayo$ritas adalah pe$re$mpuan harus me$ndapat pe$rlindungan dari ne$gara 

dan atau masyarakat agar te$rhindar dan te$rbe$bas dari ke$ke$rasan atau 

ancaman ke$ke$rasan, pe$nyiksaan, atau pe$rlakuan yang me$re$ndahkan de$rajat 

dan martabat ke$manusiaan pe$rlu dilindungi o$le$h payung hukum se$hingga 

dapat dihindari se$minimal mungkin pe$rilaku ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga. 

2. Perlindungan 

Pe$rlindungan disini yaitu se$gala upaya yang ditujukan untuk 

me$mbe$rikan rasa aman dan me$me$nuhi hak-hak ko$rban yang dilakukan o$le$h 

pihak ke$luarga, pe$layanan te$rpadu, advo$kat, le$mbaga so$sial, ke$po$lisian, 



 
 

62 
 

ke$jaksaan, pe$ngadilan, atau pihak lainnya baik se$me$ntara maupun 

be$rdasarkan pe$ne$tapan pe$ngadilan. 

3. Pendampingan  

Pe$ndampingan adalah se$gala tindakan be$rupa ko$nse$ling, te$rapi psiko$lo$gis, 

advo$kasi, dan bimbingan ro$hani, guna pe$nguatan diri ko$rban ke$ke$rasan 

be$rbasis ge$nde$r dan ke$ke$rasan te$rhadap anak untuk me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan yang dihadapi. Tak se$dikit para wanita yang me$njadi ko$rban 

ke$ke$rasan ini be$rdampak pada psikisnya kare$na se$lalu me$ndapat te$kanan 

dari para pe$laku (suami). 

4. Reintegrasi Sosial 

Re$inte$grasi So$sial adalah pro$se$s me$mpe$rsiapkan masyarakat dan 

ko$rban yang me$ndukung pe$nyatuan ke$mbali ko$rban ke$ dalam lingkungan 

ke$luarga, pe$ngganti ke$luarga yang dapat me$mbe$rikan pe$rlindungan dan 

pe$me$nuhan ke$butuhan ko$rban. 

 

Bentuk Lain Dari Upaya Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan 

Korban KDRT 

Be$rikut ini  akan diuraikan be$ntuk-be$ntuk lain dari pe$rlindungan hukum 

bagi pe$re$mpuan ko$rban KDRT. 

1. Pe$layanan Pe$re$mpuan dan Anak (PPA) 

Untuk me$mpe$rluas jangkauan layanan di dae$rah, MABE$S PO $LRI 

me$mbe$ntuk Unit Pe$layanan Pe$re$mpuan dan Anak (PPA) di Ke$po$lisian 

Dae$rah (pro$vinsi), Ke$po$lisian Wilayah dan Ke$po$lisian Re$so$rt (Kabupate$n / 

Ko$ta) yang dike$lo$la o$le$h Po$lisi Wanita. PPA be$rtugas untuk me$mbe$rikan 
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pe$layanan dalam be$ntuk pe$rlindungan te$rhadap pe$re$mpuan dan anak yang 

me$njadi ko$rban ke$jahatan. Lingkungan tugas Unit PPA me$liputi tindak 

pidana te$rhadap pe$re$mpuan dan anak yaitu : pe$rdagangan o$rang, 

pe$nye$lundupan manusia, ke$ke$rasan (se$cara umum maupun dalam rumah 

tangga), susila (pe$rko$saan, pe$le$ce$han, pe$ncabulan), pe$rjudian dan pro$stitusi, 

ado$psi ile$gal, po$rno$grafi dan po$rno$aksi, pe$rlindungan ko$rban, saksi, 

ke$luarga dan te$man, se$rta kasus-kasus lainya yang me$nyangkut pe$re$mpuan 

dan anak. 

2. Bantuan Hukum 

Ke$pada pe$re$mpuan Ko$rban KDRT juga dibe$rikan layanan bantuan 

hukum dan pe$ndampingan hukum o$le$h pe$nase$hat hukum dari le$mbaga 

bantuan hukum be$rkaitan de$ngan masalah dan ke$dudukan yang se$ringkali 

diminta me$njadi saksi bagi pe$laku KDRT yang te$lah be$rbuat jahat 

ke$padanya. 

Disamping bantuan hukum yang dise$diakan o$le$h pe$me$rintah 

masyarakat juga dido$ro$ng untuk me$mbe$rikan bantuan hukum me$lalui 

le$mbaga be$rbadan hukum yang se$makin be$rtambah jumlahnya dan 

ke$aktifannya dalam me$mbe$rikan bantuan hukum ke$pada ko$rban, disamping 

aktif me$mbe$rikan so$sialisasi dan advo$kasi ke$pada para pe$ne$gak hukum agar 

me$nuntut dan me$njatuhkan hukuman yang be$rat ke$pada pe$laku KDRT. 

Be$rbagai Le$mbaga Bantuan Hukum te$lah ada dibe$be$rapa dae$rah khususnya 

di Ko$ta Se$marang se$ndiri te$rdapat be$rbagai LBH antara lain, Le$mbaga 

Bantuan Hukum Se$marang Jl. Jo$mblangSari IV No$mo$r 17, Le$mbaga 
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Bantuan Hukum APIK Se$marang Jl Po$nco$wo$lo$ Timur Raya No$mo$r 455, 

Le$mbaga Bantuan Hukum Mawar Saro$n Se$marang Jl. Marina Raya Blo$k A 

No$mo$r 25, dan lain-lain. 

Le$mbaga-le$mbaga te$rse$but diatas dapat me$ndampingi ko$rban tindak 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga agar me$re$ka me$ndapatkan hak-hak 

hukumnya baik pada saat pe$nyidikan, pe$nuntutan umum maupun saat 

se$dang be$rlangsungnya pe$ngadilan te$rhadap pe$laku ke$ke$rasan. Upaya 

me$ndampingi ini se$kaligus me$rupakan pe$ngawasan pada le$mbaga pe$ne$gak 

hukum (Ke$po $lisian, Ke$jaksaan, dan Pe$ngadilan) agar hak-hak hukum 

ko$rban se$bagai pihak yang harus dilindungi tidak dilanggar dan ko$rban 

dipe$rlakukan se$bagaimana me$stinya, dan bagi pe$laku KDRT, dite$ruskan 

pro$se$s hukumnya sampai ke$ pe$ngadilan dan dijatuhi hukuman se$timpal 

de$ngan ke$jahatan yang ia lakukan. 

 

3. Pusat Pe$layanan Te$rpadu Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan anak (P2TP2A) 

Pusat Pe$layanan Te$rpadu Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan Anak 

me$rupakan se$rangkaian ke$giatan untuk me$lakukan pe$rlindungan bagi 

ko$rban ke$ke$rasan be$rbasis ge$nde$r dan anak yang dilaksanakan se$cara 

be$rsama-sama o$le$h instansi atau le$mbaga te$rkait se$bagai satu ke$satuan 

pe$nye$le$nggaraan, upaya pe$nce$gahan, pe$nanganan pe$ngaduan, pe$layanan 

ke$se$hatan, re$habilitasi psiko$so$sial, pe$ne$gakan bantuan hukum, pe$mulangan 

dan re$inte$rgrasi so$sial bagi ko$rban ke$ke$rasan be$rbasis ge$nde$r dan anak. 
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Me$lihat ko$ndisi di Ko$ta Se$marang yang te$rmasuk salah satu zo$na 

me$rah rawan tindak ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan dan anak, te$ntunya 

sangat dipe$rlukan pe$nanganan se$rius de$ngan me$libatkan pihak pe$me$rintah 

dalam rangka pe$nanganan tindak ke$ke$rasan yang dialami o$le$h pe$re$mpuan 

dan anak di Ko$ta Se$marang. Se$hingga dibe$ntuklah P2TP2A be$rdasarkan 

Ke$putusan Bupati Se$marang No$.467/0186/2014. 

4. PPT (Pusat Pe$layanan Te$rpadu) Se$runi 

PPT SE$RUNI dibe$ntuk di bawah naungan DP3A (Dinas 

Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan Anak) SE$RUNI dike$tuai o$le$h Ibu Tia He$ndi 

me$rupakan suatu le$mbaga yang me$nangani ko$rban-ko$rban ke$ke$rasan 

be$rbasis ge$nde$r antara lain : KDRT, ke$ke$rasan se$ksual, dan pe$rdagangan 

manusia te$rutama pe$re$mpuan dan anak yang me$ngalami salah satu atau 

le$bih je$nis ke$ke$rasan fisik, ke$ke$rasan sksual, ke$ke$rasan psiko$lo$gi, 

ke$ke$rasan so$cial, pe$ne$lantaran e$ko$no$mi, te$rmasuk pe$layanan untuk anak 

yang ko$nflik de$ngan Hukum (AKH) di Ko$ta Se$marang. 

Se$lama SE$RUNI dibe$ntuk, SE$RUNI te$lah me$mbe$rikan layanan 

pe$ngaduan, layanan hukum, layanan me$dis, re$hab so$sial, dan juga layanan 

pnge$mbalian ko$rban trafficking. Dalam me$mbe$rikan layanan ke$pada 

ko$rban, ko$rban hanya datang dan me$lakukan ko$nse$ling te$rle$bih dahulu 

me$nge$nai pe$rmasalahan yang dihadapi, hingga ko$rban se$le$sai me$lakukan 

ko$nse$ling maka SE$RUNI baru me$me$takan pe$rmasalahannya. Apabila 

dalam pe$rmasalahannya ko$rban ingin me$lakukan tindakan hukum se$cara 

le$bih, maka ko $rban dapat me$ngisi fo$rmulir dan me$ngisi data diri. 
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Apabila ko$rban sudah me$lapo$rkan ke$ Po$lisi, maka se$cara o$to$matis, 

ko$rban juga dapat didampingi le$mbaga SE$RUNI untuk me$ndapatkan 

pe$ndampingan le$bih se$suai ke$butuhan pada ko$rban. Pe$ndampingan le$mbaga 

SE$RUNI yang dimaksud disini, bahwa apabila ko$rban yang sudah me$lapo$r 

dan me$rasa bahwa info$rmasi yang di dapatnya masih kurang, maka 

SE$RUNI dapat me$njadi jalan ke$dua untuk me$ndapatkan info$rmasi le$bih, 

kare$na adanya ko$nse$ling dan pe$nde$katan se$cara pe$rlahan-lahan. Akan 

te$tapi, apabila ko$rban me$ndapat ancaman dari te$rsangka maka SE$RUNI 

dapat me$ngantarnya ke$ rumah aman hingga ko$rban me$rasa aman, mau 

be$rse$rita te$ntang pe$rmasalahannya. Pe$rlindungan yang dite$rima ko$rban, 

tidak hanya ke$tika ko$rban me$rasa aman saja, me$lainkan hingga kasus yang 

ko$rban lapo$rkan se$le$sai hingga pe$rsidangan. 

 

B. Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Sanksi Terhadap Pelaku 

Tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Putusan Nomor 

716/Pid.Sus/2018/Pn.Smg) 

Putusan Hakim atau putusan pe$ngadilan me$rupakan aspe$k pe$nting dan 

dipe$rlukan untuk me$nye$le$saikan pe$rkara pidana. Putusan hakim be$rguna bagi 

te$rdakwa untuk me$ndapatkan ke$pastian hukum te$ntang statusnya.dalam upaya 

me$mbuat putusan, hakim harus me$mpunyai pe$rtimbangan yuridis. Hakikat dari 

pe$rtimbangan yuridis me$rupakan pe$mbuktian unsur-unsur dari suatu tindak 

pidana apakah pe$rbuatan te$rdakwa te$rse$but te$lah me$me$nuhi dan se$suai de$ngan 

tindak pidana yang didakwakan o$le$h Jaksa Pe$nuntut Umum.  
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Dalam me$njatuhkan sanksi te$rhadap pe$laku tindak ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga, se$o$rang hakim dalam me$nge$luarkan suatu pe$ne$tapan harus 

me$miliki pe$rtimbangan-pe$rtimbangan hukum. Me$nge$nai pe$rtimbangan 

pe$ristiwa atau ke$jadiannya di dapat me$lalui ke$te$rangan para saksi. Se$te$lah 

me$mahami duduk pe$rkaranya atau se$ring dise$but juga po$sita, maka dalam hal 

ini hakim dapat me$nye$suaikan de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

me$ngatur pe$rkara te$ntang ke$ke$rasan dalam rumah tangga. Se$hingga me$lalui 

adanya pe$nye$suaian hukum yang be$rlaku te$rhadap ke$nyataan yang te$rjadi 

se$be$narnya maka didapatkan suatu pe$ne$tapan yang me$miliki rasa ke$adilan bagi 

para pihak-pihak yang be$rsangkutan. Me$nge$nai pe$rtimbangan hakim untuk 

me$njatuhkan sanksi te$rhadap pe$laku tindak pidana ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga de$ngan putusan no$mo$r 716/pid.sus/2018/pn.smg yaitu :  

1. Pe$rtimbangan Hakim 

 Me$nimbang,Bahwa Te$rdakwa Dihadapkan ke$ pe$rsidangan yang o$le$h 

pe$nuntut umum te$lah didakwa me$lakukan tindak ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga se$bagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 44 ayat (1) 

Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan 

Dalam Rumah Tangga se$bagai be$rikut: 

Pe$rtama :  Bahwa te$rdakwa LUNAR JULIWIARSO$ Bin (Alm) WALIDI 

pada hari Se$nin tanggal 18 Se$pte$mbe$r 2017 se$kira pukul 13.00 

wib atau se$tidaktidaknya pada suatu waktu lain yang masih 

te$rmasuk dalam bulan Se$pte$mbe$r tahun 2017 be$rte$mpat di 

be$rte$mpat di rumah ko$rban 31. Rade$n Patah Kp. Be$dug 178B Rt 

001 Rw 004 Ke$l. Re$jo$mulyo$ Ke$c. Se$marang Timur Ko$ta 

Se$marang atau se$tidak- tidaknya pada suatu te$mpat yang masih 

te$rmasuk dalam dae$rah hukum Pe$ngadilan Ne$ge$ri Se$marang yang 

be$rwe$nang me$me$riksa clan me$ngadili pe$rkara ini, te$lah 
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me$lakukan pe$rbuatan ke$ke$rasan fisik dalam lingkup rumah 

tangga yaitu te$rhadap istri te$rdakwa yang be$rnama 

HE$RNITRILASMITO $RINI, pe$rbuatan te$rse$but dilakukan 

de$ngan cara se$bagai be$rikut: Bahwa awalnya pada hari Se$nin, 

tanggal 18 Se$pte$mbe$r 2017 se$kitar jam jam 09.00 Wib saksi 

ko$rban yaitu HE$RNI TRILASMITO$RINI yang adalah istri sah 

te$rdakwa be$rdasarkan buku nikah no$mo$r 562.42/1.195 yang 

ditandatangani o$le$h Pe$gawai pe$ncatat nikah SUMARDJO$ 

Tangga) 25 Januari 1995 pe$rgi ke$ Pe$ngadilan Agama Se$marang 

untuk me$me$nuhi panggilan sidang pe$rce$raian antara te$rdakwa 

clan saksi ko$rban, ke$mudian se$te$lah sampai di pe$ngadilan saksi 

ko$rban me$minta agar te$rdakwa pulang ke$ rumah akan te$tapi 

te$rdakwa tidak mau se$hingga te$rdakwa clan saksi ko$rban 

be$rte$ngkar di pe$ngadilan clan saat itu anak saksi ko$rban yaitu 

saksi ARTYAS SAFITRI STYATARA pingsan se$hingga 

te$rdakwa dan saksi ko$rban me$ngantarnya pulang ke$ rumah 

de$ngan me$nggunakan Taxi.  

Bahwa se$te$lah sampai di rumah, te$rdakwa clan saksi ko$rban 

be$rte$ngkar lagi,kare$na te$rdakwa he$ndak pe$rgi dari rumah namun 

saksi ko$rban me$minta agar te$rdakwa ticlak pe$rgi dulu kare$na saat 

itu anak saksi ko$rban se$dang saki te$tapi te$rdakwa tidak mau clan 

be$rsike$ras untuk te$tap pe$rgi me$ninggalkan rumah se$hingga saksi 

ko$rban be$rusaha me$nahan te$rdakwa de$ngan cara me$me$luk tubuh 

te$rdakwa, namun te$rdakwa marah dan me$mukul ke$pala se$be$lah 

kanan be$lakang saksi ko$rban se$banyak dua kali de$ngan 

me$nggunakan tangan me$nge$pal ke$mudian te$rdakwa me$ne$ndang 

pe$rut ko$rban se$banyak satu kali de$ngan me$nggunakan kaki kanan 

te$rdakwa, se$lanjutnya te$rdakwa pe$rgi ke$luar rumah lalu saksi 

ko$rban me$ngikuti te$rdakwa dan se$te$lah be$rada di de$kat jalan raya 

saksi ko$rban me$me$gangi pakaian te$rdakwa te$tapi kare$na 

te$rdakwa te$tap ingin pe$rgi lalu saksi ko$rban te$rjatuh ke$mudian 

te$rdakwa me$narik rambut saksi ko $rban de$ngan maksud agar saksi 

ko$rban ke$mbali ke$ rumah, lalu saksi DWI ASHARI datang 

me$le$rai de$ngan cara me$le$paskan tangan te$rdakwa dari rambut 

saksi ko$rban clan me$minta agar saksi ko$rban clan te$rdakwa 

masuk ke$rumah. Bahwa se$kitar jam 16.00 Wib saksi ko$rban clan 

te$rdakwa pe$rgi ke$ Pe$ngadilan Agama untuk me$ngambil se$pe$da 

mo$to$r milik te$man te$rdakwa dan se$te$lah itu saksi ko$rban dan 

te$rdakwa pulang ke$ rumah, lalu se$kitar jam 17.00 Wib te$rdakwa 

pamit akan pe$rgi ke$ rumah te$mannya, kare$na saksi ko$rban me$rasa 
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curiga bahwa te$rdakwa akan pe$rgi maka saksi ko$rban me$minta 

untuk ikut, ke$mudian saksi ko$rban dan te$rdakwa pe$rgi ke$ rumah 

te$mannya te$tapi te$man te$rdakwa tidak ada se$hingga saksi ko$rban 

dan te$rdakwa ke$mbali pulang.  

Bahwa se$te$lah sampai di rumah, saksi ko$rban me$ngambil kunci 

se$pe$da mo$to$r milik te$man te$rdakwa te$rse$but lalu te$rdakwa 

me$minta kunci se$pe$da mo$to$rnya ke$mudian saat saksi ko$rban 

me$mbe$rikan kunci ko$ntak se$pe$da mo$to$r, te$rdakwa he$ndak pe$rgi 

me$ninggalkan rumah lalu saksi ko $rban me$me$gangi se$pe$da mo$to$r 

dari arah be$lakang ke$mudian se$cara tiba-tiba te$rdakwa tancap gas 

se$cara ke$ncang hingga me$nye$re$t saksi ko$rban de$ngan 

me$nggunakan se$pe$da mo$to$r se$jauh se$kira me$le$wati 8 rumah 

te$tangga saksi ko$rban hingga salah satu te$tangga ko$rban 

me$ne$riaki te$rdakwa agar be$rhe$nti te$tapi te$rdakwa tidak be$rhe$nti, 

Ke$mudian adik se$pupu saksi ko$rban yaitu saksi BINSA me$lihat 

saksi ko$rban te$rse$re$t se$pe$da mo$to$r te$rdakwa lalu me$ndatangi dan 

me$no$lo$ng saksi ko$rban ke$mudian saksi BINSA me$nco$ba 

me$nge$jar te$rdakwa namun te$rdakwa te$rus pe$rgi de$ngan 

me$nge$ndarai se$pe$da mo$to$rnya.  

Bahwa akibat dari pe$rbuatan te$rdakwa te$rse$but me$ngakibatkan 

saksi HE$RNI TRILASMITO$RINI me$nde$rita rasa sakit clan 

me$ngalami luka me$mar pada ke$pala bagian be$lakang,p se$be$lah 

kanan clan lutut kaki kiri be$be$rapa luka le$ce$t pada anggo$ta ge$rak 

atas se$be$lah kiri, be$be$rapa luka le$ce$t pada anggo$ta ge$rak bawah 

se$be$lah kanan clan kiri se$bagaimana VE$R No$: 

178/VII/KE$S.15/2018/Rumkit yang ditandatangani o$le$h do$kte$r 

HALE$YANANG dr. Pada Rumah Sakit Bhayangkara Se$marang.  

Pe$rbuatan te$rdakwa se$bagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang RI No$mo$r 23 tahun 2004 

Te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. 

Ke$dua : Bahwa, ke$jadian ini be$rmula pada hari Se$nin, 18 Se$pte$mbe$r 2017 

se$kitar pukul 09.00 WIB saksi ko$rban yaitu HE$RNI 

TRILASMITO $RNI yang adalah istri sah te$rdakwa LUNAR 

JULIWIARSO$ Bin WALIDI be$rdasarkan buku nikah No$mo$r 

562.42/1.195 yang ditanda tangani o$le$h Pe$gawai Pe$ncatat Nikah 

SUMARDJO$ Tanggal 25 Januari 1995 pe$rgi ke$ Pe$ngadilan Agama 

Se$marang untuk me$me$nuhi panggilan sidang pe$rce$raian antara 

te$rdakwa dan saksi ko$rban, ke$mudian se$te$lah sampai di Pe$ngadilan 

Agama Se$marang saksi ko$rban me$minta agar te$rdakwa pulang ke $ 

rumah  akan te$tapi te$rdakwa tidak mau se$hingga te$rdakwa dan 
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saksi ko$rban be$rte$ngkar di Pe$ngadilan dan saat itu anak saksi 

ko$rban yaitu saksi ARTYAS SAFITRI STYATARA pingsan 

se$hingga te$rdakwa dan saksi ko$rban me$ngantarnya pulang ke$ 

rumah de$ngan me$nggunakan Taxi. Bahwa se$te$lah sampai di 

rumah, te$rdakwa dan saksi ko$rban be$rte$ngkar lagi, kare$na te$rdakwa 

he$ndak pe$rgi dari rumah namun saksi ko$rban me$minta agar 

te$rdakwa tidak pe$rgi dulu kare$na saat itu anak saksi ko$rban se$dang 

sakit te$tapi te$rdakwa tidak mau dan be$rsike$ras untuk te$tap pe$rgi 

me$ninggalkan rumah se$hingga saksi ko$rban be$rusaha me$nahan 

te$rdakwa de$ngan cara me$me$luk tubuh te$rdakwa, namun te$rdakwa 

marah dan me$mukul ke$pala se$be$lah kanan be$lakang saksi ko$rban 

se$banyak dua kali de$ngan me$nggunakan tangan me$nge$pal ke$mudia 

te$rdakwa me$ne$ndang pe$rut ko$rban se$banyak satu kali de$ngan 

me$nggunakan kaki kanan te$rdakwa, se$lanjutnya te$rdakwa pe$rdi 

ke$luar rumah lalu saksi ko$rban me$ngikuti te$rdakwa dan se$te$lah 

be$rada di de$kat jalan raya saksi ko$rban me$me$gangi pakaian 

te$rdakwa te$tapi kare$na te$rdakwa te$tap ingin pe$rgi lalu saksi ko$rban 

te$rjatuh ke$mudian te$rakwa me$narik rambut saksi ko$rban de$ngan 

maksud agar saksi ko$rban ke$mbali ke$ rumah, lalu saksi DWI 

ASHARI datang me$le$rai de$ngan cara me$le$paskan tangan te$rdakwa 

dari rambut saksi ko$rban dan me$minta agar saksi ko$rban dan 

te$rdakwa masuk ke$ rumah. 

Bahwa se$kitar pukul 16.00 WIB saksi ko$rban dan te$rdakwa pe$rgi 

ke$ Pe$ngadilan Agama untuk me$ngambil se$pe$dah mo$to$r milik 

te$man te$rdakwa dan se$te$lah itu saksi ko$rban dan te$rdakwa pulang 

ke$ rumah, lalu se$kita pukul 17.00 WIB te$rdakwa pamit akan pe$rgi 

ke$rumah te$mannya, kare$na saksi me$rasa curiga bahwa te$rdakwa 

akan pe$rgi maka saksi ko$rban me$minta untuk ikut, ke$mudian saksi 

ko$rban dan te$rdakwa pe$rgi ke$rumah te$mannya te$tapi te$man 

te$rdakwa tidak ada se$hingga saksi ko$rban dan te$rdakwa ke$mbali 

pulang. Bahwa se$te$lah sampai di rumah, saksi ko$rban me$ngambil 

kunci se$pe$dah mo$to$r milik te$man te$rdakwa te$rse$but lalu te$rdakwa 

me$minta kunci se$pe$dah mo$to$rnya ke$mudian saksi ko$rban 

me$mbe$rikan kunci ko$ntak se$pe$dah mo$to$r, te$rdakwa he$ndak pe$rgi 

me$ninggalkan rumah lalu saksi ko$rban me$me$gangi se$pe$dah mo$to$r 

dari arah be$lakang ke$mudian se$caa tiba-tiba te$rdakwa tancap gas 

se$cara ke$ncang se$hingga me$nye$re$t saksi ko$rban de$ngan 

me$nggunakan se$pe$dah mo$to$r se$jauh se$kira me$le$wati 8 rumah 

te$tangga saksi ko$rban se$hingga salah satu te$tangga ko$rban 

me$ne$riaki te$rdakwa agar be$rhe$nti te$tapi te$rdakwa tidak be$rhe$nti, 
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ke$mudian adik se$pupu saksi ko$rban yaitu saksi BINSA me$lihat 

saksi ko$rban te$rse$re$t se$pe$da mo$to$r te$rdakwa lalu me$ndatangi dan 

me$no $lo$ng saksi ko$rban ke$mudian saksi BINSA me$nco$ba me$nge$jar 

te$rdakwa namun te$rdakwa te$rus pe$rgi de$ngan me$nge$ndarai se$pe$da 

mo$to $rnya. 

Bahwa akibat dari pe$rbuatan te$rdakwa te$rse$but me$ngakibatkan 

saksi ko$rban HE$RNI TRILASMITO$RNI me$nde$rita rasa sakit dan 

me$ngalami luka me$mar ke$pala bagian be$lakang se$be$lah kanan dan 

lutut kaki kiri be$be$rapa luka le$ce$t pada anggo$ta ge$rak atas se$be$lah 

kiri, be$be$rapa luka le$ce$t pada anggo $ta ge$rak bawah se$be$lah kanan 

dan kiri se$bagaimana VE$R No$: 178/VII/KE$S.15/2018/Rumkit 

yang ditandatangani o$le$h do$kte$r HALE$YANANG pada Rumah 

Sakit Bhayangkara Se$marang. 

Bahwa pe$rbuatan te$rdakwa LUNAR JULIWIARSO$ Bin WALIDI 

te$rse$but se$bagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 351 ayat (1) 

KUHPidana. 

Ke$tiga : Bahwa te$rdakwa LUNAR JULIWIARSO$ Bin WALIDI se$jak bulan 

Juli tahun 2017 se$kira pukul 13.00 WIB atau se$tidak-tidaknya pada 

suatu waktu lain yang masih te$rmasuk dalam bulan Juli tahun 2017 

be$rte$mpat di rumah ko$rban Jl. Rade$n Patah Kp. Be$dug 178B Rt 

001 Rw 004 Ke$l. Re$jo$ mulyo$ Ke$c. Se$marang Timur Ko$ta 

Se$marang atau se$tidak-tidaknya pada suatu te$mpat yang masih 

te$rmasuk dalam dae$rah hukum Pe$ngadilan Ne$ge$ri Se$marang yang 

be$rwe$nang me$me$riksa dan me$ngadili pe$rkara ini, te$lah 

me$ne$lantarkan o$rang lain dalam lingkup rumah tangganya padahal 

me$nurut hukum yang be$rlaku baginya ia wajib me$mbe$rikan 

ke$hidupan, pe$rawatan, atau pe$me$liharaan o$rang te$rse$but yaitu 

te$rhadap istri te$rdakwa yang be$rnama HE$RNI TRILASMITO $RNI, 

pe$rbuatan te$rse$but dilakukan de$ngan cara se$bagai be$rikut: 

Bahwa saksi ko$rban HE$RNI TRILASMITO $RNI adalah istri sah 

te$rdakwa be$rdasarkan buku nikah no$mo$r 562.42/1.195 yang 

ditanda tangani o$le$h Pe$gawai Pe$ncatat Nikah SUMARDJO$ 

Tanggal 25 januari 1995 dan dalam pe$rnikahan te$rdakwa dan saksi 

ko$rban dikaruniai 4 (e$mpat) o$rang anak. Bahwa se$jah bulan Juli 

2017 hingga saat ini, te$rdakwa sudah tidak pe$rnah me$nafkahi saksi 

ko$rban yang adalah istri sah dari te$rdakwa dan juga anak-anak 

saksi ko$rban. 

Bahwa te$rdakwa me$lakukan pe$ne$lantaran te$rhadap saksi ko$rban 

de$ngan cara te$rdakwa pe$rgi me$ninggalkan rumah dan tidak 
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me$mbe$ri nafkah baik lahir maupun batin ke$pada saksi ko$rban 

se$lama satu tahun be$rturut-turut bahkan sampai saat ini. 

Bahwa yang me$nye$babkan te$rdakwa me$lakukan pe$ne$lantaran 

te$rhadap saksi ko$rban yaitu kare$na te$rdakwa te$lah me$miliki wanita 

idaman lain dan saat ini te$rdakwa sudah me$nikah siri dan tinggal 

be$rsama wanita te$rse$but di Jumbang. 

Bahwa akibat pe$rbuatan te$rdakwa, saat ini saksi ko$rban me$njadi 

ke$susahan untuk me$mbiayai anak-anak saksi ko$rban dan anak saksi 

yang no$mo$r 3 yaitu ARTIFILLA HE$RNANDA me$njadi putus 

se$ko$lah kare$na tidak punya biaya, dan akibat pe$rbuatan te$rdakwa 

anak-anak saksi ko$rban saat ini ikut be$ke$rja me$mbantu saksi 

ko$rban untuk me$me$nuhi ke$butuhan se$hari-hari.  

Pe$rbuatan te$rdakwa se$bagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 49 huruf a Jo$. Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang RI No$mo$r 23 

tahun 2004 Te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah 

Tangga. 

 

Me$nimbang, bahwa te$rdakwa LUNAR JULIWIARSO$ Bin WALIDI 

te$lah diajukan pe$rsidangan de$ngan dakwaan se$bagai be$rikut: 

Pe$rtama: Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang RI No$mo$r 23 tahun 2004 

Te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. 

Ke$dua: Pasal 351 ayat (1) KUHPidana 

Ke$tiga: Pasal 49 huruf a Jo$. Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang RI 

No$mo$r 23 tahun 2004 Te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah 

Tangga. 

Me$nimbang, bahwa untuk me$mbuktikan surat dakwaannya te$rse$but, 

Jaksa Pe$nuntut umum te$lah me$nghadirkan saksi di pe$rsidangan, dimana 

se$be$lum me$mbe$ri ke$te$rangan saksi te$lah disumpah te$rle$bih dahulu se$suai 

de$ngan agamanya masing-masing se$bagai be$rikut: 
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1. Saksi HE$RNI TRILASMITO$RINI Bin (Alm) SULISTYO $, pada 

po$ko$knya me$ne$rangkan se$bagai be$rikut: 

a. Bahwa pe$ristiwa te$rse$but te$rjadi pada hari Se$nin tanggal 18 

Se$pte$mbe$r 2017 se$kira pukul 13.00 wib be$rte$mpat di rumah ko$rban 

JI. Rade$n Patah Kp, Be$dug 178B Rt 001 Rw 004 Ke$l. Re$jo$mulyo $ 

Ke$c. Se$marang Timur, Ko$ta Se$marang. 

b. Bahwa te$rdakwa adalah suami sah saksi dan te$lah me$njalin rumah 

tangga se$lama kurang le$bih 23 (dua puluh tiga) tahun dan te$lah 

me$mpunyai 4 (e$mpat) o$rang anak. 

c. Bahwa pada awalnya Te$rdakwa he$ndak pe$rgi dari rumah namun 

kro$no$lo$gi ke$jadiannya adalah saksi ko$rban me$minta agar te$rdakwa 

tidak pe$rgi dulu kare$na saat itu anak saksi ko$rban se$dang sakit. 

d. Bahwa se$be$lum ke$jadian te$rse$but pagi harinya antara ko$rban de$ngan 

te$rdakwa te$lah te$rjadi pe$rte$ngkaran. Pe$nye$babnya ko$rban tidak mau 

dice$rai kare$na te$rdakwa me$mpunyai wanita idaman lain. 

e. Bahwa dalam pe$rte$ngkaran te$rse$but saksi ko$rban me$ngalami luka 

pada tangan kiri bagian siku dan te$lapak tangan kanan ko$rban le$ce$t, 

lutut kaki kanan dan kaki kiri ko$rban le$ce$t se$dangkan ke$pala yang 

dipukul de$ngan tangan ko$so$ng me$ngalami be$njo$l dan be$rdarah. 

Se$rta akibat luka te$rse$but ko$rban be$lum bisa me$lakukan aktifitas 

se$hari – hari untuk be$ke$rja. 
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2. Saksi ARTIFILLAH HE$RNANDA SAPUTRA Bin LUNAR JULI 

WIYARSO$, pada po$ko$knya me$ne$rangkan se$bagai be$rikut: 

a. Bahwa ke$jadian te$rse$but te$rjadi pada hari Se$nin tanggal 18 

Se$pte$mbe$r 2017 se$kira pukul 13.00 wib be$rte$mpat di rumah ko$rban 

Jl. Rade$n Patah Kp. Be$dug 178B Rt 001 Rw 004 Ke$l. Re$jo$mulyo $ 

Ke$c. Se$marang Timur Ko$ta Se$marang. –  

b. Bahwa yang me$njadi ko$rban adalah ibu kandung dari saksi dan yang 

me$lakukan pe$nganiayaan adalah te$rdakwa LUNAR yang me$rupakan 

ayah kandung dari saksi. 

c. Bahwa saksi me$nyaksikan te$rdakwa dan saksi ko$rban be$rte$ngkar di 

Pe$ngadilan dan kakak kandung saksi pingsan. Saksi me$lihat 

te$rdakwa tancap gas se$pe$da mo$to$r ke$tika saksi ko$rban be$rpe$gang 

be$si be$lakang mo$to$r yang me$ngakibatkan saksi ko$rban te$rse$re$t dan 

me$ngalami luka. 

d. Bahwa yang saksi tahu ialah kare$na te$rdakwa tidak pe$rnah pulang 

ke$rumah, se$be$lumnya pada saat te$rdakwa dan saksi ko$rban baik – 

baik saja, saksi masih bisa se$ko$lah sampai ke$las 1 SMK. 

e. Saski me$ne$rangkan bahwa yang me$nge$tahui pe$ristiwa te$rse$but ialah 

paman saksi yang be$rnama sdr BINSA, se$rta kakak kandung saksi 

yang be$rnama ARTYAS, dan para te$tangga. 

f. Bahwa se$be$lum ke$jadian te$rse$but, pagi harinya te$rdakwa me$lakukan 

ke$ke$rasan ke$pada ibu saksi de$ngan cara me$nampar dan me$ne$ndang 
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di bagian punggung dan di tampar di bagian wajah akan te$tapi saksi 

tidak tahu be$rapa kali. 

g. Bahwa saksi me$lihat akibat dari pe$ristiwa KDRT te$rse$but ko$rban 

me$ngalami luka me$mar dan luka le$ce$t dibagian lutut kaki kanan dan 

kiri ko $rban. Se$lain itu ko$rban juga be$rce$rita bahwa punggungnya 

saki akibat di te$ndang o$le$h te$rdakwa te$rse$but.  

h. Saksi me$ne$rangkan bahwa yang saksi tahu yang me$njadi pe$nye$bab 

hingga ko$rban dipe$rlakukan kasar o$le$h te$rdakwa ialah kare$na 

te$rsnagka me$miliki pe$re$mpuan lain yang saksi tahu dari ce$rita 

ko$rban dan saksi juga me$lihat fo$to$ te$rdakwa de$ngan pe$re$mpuan lain 

di me$dia so$sial face$bo$o$k. 

3. Saksi DWI ASHARI Bin PARJIMAN, pada po$ko$knya me$ne$rangkan 

se$bagai be$rikut: 

a. Bahwa be$nar ke$jadian te$rse$but te$rjadi pada hari Se$nin tanggal 18 

Se$pte$mbe$r 2017 se$kira pukul 19.00 wib be$rte$mpat di rumah ko$rban 

11. Rade$n Patah Kp. Be$dug 178B Rt 001 Rw 004 Ke$l. Re$jo$mulyo $ 

Ke$c. Se$marang Timur Ko$ta Se$marang.  

b. Bahwa be$nar saksi me$nge$nal saksi ko $rban kare$na ko$rban me$rupakan 

calo$n me$rtua saksi atau saksi ialah pacar dari putri ko$rban dan 

te$rdakwa be$nar me$rupakan suami sah dari saksi ko$rban. 

c. Bahwa se$te$lah dari Pe$ngadilan, saksi me$lihat pe$rte$ngkaran antara 

ko$rban dan te$rdakwa, se$rta me$lihat te$rdakwa me$mukul ke$pala saksi 

ko$rban de$ngan me$nggunakan tangan me$nge$pal se$banyak satu kali 
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se$te$lah itu saksi me$nco$ba me$le$rai ke$duanya akan te$tapi te$rdakwa 

justru pe$rgi ke$ dapur dan me$ngambil se$bilah pisau dapur sambal 

me$ngatakan akan me$mbunuh saksi ko$rban. Se$te$lah itu saksi 

me$nde$ngar adik bungsu pacar saksi me$manggil saksi sambil 

me$ngatakan bahwa saksi ko$rban dan te$rdakwa be$rte$ngkar di pinggir 

jalan. 

d. Bahwa se$te$lah itu saksi me$ndatangi dan me$lihat saksi ko$rban te$rse$re$t 

dan jatuh, ke$mudian pada saat saksi ko$rban jatuh lalu te$rdakwa 

me$narik rambut saksi ko$rban agar ke$mbali ke$ rumah. 

e. Bahwa saksi me$ngantar ko$rban untuk me$lakukan visum di Rs. 

Bhayangkara Se$marang dan be$so$knya saksi antar ko$rban 

me$lapo $rkan pe$ristiwa KDRT te$rse$but ke$ kanto$r Po$lre$stabe$s 

Se$marang. 

f. Bahwa se$lumnya saksi tidak pe$rnah me$lihat te$rdakwa me$lakukan 

ke$ke$rasan fisik te$rhadap ko$rban akan te$tapi saksi se$ring me$lihat 

te$rdakwa dan ko$rban ce$kco$k mulut/be$rte$ngkar. 

g. Bahwa saksi tahu ko$ndisi rumah tangga te$rdakwa dan ko$rban kurang 

harmo$nis, se$lain itu te$rdakwa tidak pe$rnah pulang dan tidak me$mbe$ri 

nafkah ke$pada ko$rban dan anak-anaknya. 

 

Me$nimbang, bahwa Te$rdakwa di pe$rsidangan te$lah me$mbe$rikan 

ke$te$rangan yang pada po$ko$knya se$bagai be$rikut: 

1. Bahwa be$nar ke$jadian te$rse$but te$rjadi pada hari Se$nin tanggal 18 

Se$pte$mbe$r 2017 se$kira pukul 13.00 wib be$rte$mpat di rumah ko$rban JI. 
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Rade$n Patah Kp. Be$dug 178B Rt 001 Rw 004 Ke$l. Re$jo$mulyo$ Ke$c. 

Se$marang Timur Ko$ta Se$marang.  

2. Bahwa yang me$njadi ko$rban adalah istri te$rdakwa. 

3. Bahwa te$rdakwa tidak pe$rnah me$lakukan pe$mukulan te$rhadap istri 

te$rdakwa. 

4. Bahwa te$rdakwa Hanya me$ng gas se$pe$da mo$to$r namun tidak jalan dan 

saksi ko$rban jatuh se$ndiri  

5. Bahwa te$rdakwa tidak me$mukul saksi ko$rban dan te$rdakwa hanya 

me$nge$lak untuk pe$rgi dari rumah.  

6. Bahwa te$rdakwa sudah me$nikah se$cara siri de$ngan pe$re$mpuan lain dan 

tinggal di Jo$mbang.  

7. Bahwa te$rdakwa sudah tidak pe$rnbah me$mbe$rikan nafkah ke$pada saksi 

ko$rban yang adalah istri te$rdakwa dan ke$pada anak-anak te$rdakwa.  

8. Bahwa te$rdakwa me$mbe$narkan se$mua ke$te$rangan saksi- saksi di 

pe$rsidangan hanya kare$na te$rdakwa ingin ce$pat se$le$sai pro$se$s sidangnya 

namun te$rdakwa me$rasa tidak pe$rnah me$lakukan ke$ke$rasan te$rhadap 

saksi ko$rban. 

 

Me$nimbang, bahwa Te$rdakwa Tidak me$ngajukan Saksi yang 

me$ringankan (a de$ charge$). 

Me$nimbang, bahwa Pe$nuntut Umum tidak me$ngajukan barang bukti. 

Me$nimbang, bahwa se$lanjutnya dibacakan Visum e$t re$pe$rtum No$. 

178/VII/KE$S.15/2018/Rumkit 
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Me$nimbang, bahwa be$rdasarkan ke$te$rangan saksi-saksi, ke$te$rangan 

te$rdakwa dan barang bukti yang diajukan di pe$rsidangan maka dipe$ro$le$h 

adanya fakta-fakta hukum. 

Me$nimbang, bahwa kare$na se$mua unsur te$lah te$rpe$nuhi, maka 

ke$salahan te$rdakwa te$lah te$rbukti se$cara sah dan me$yakinkan be$rsalah 

me$lakukan tindak pidana se$bagaimana yang didakwakan ke$padanya 

Me$nimbang, bahwa o$le$h kare$na se$mua unsur dari Pasal 44 ayat (1) 

Undang-Undang RI No$mo$r 35 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan ke$ke$rasan 

Dalam Rumah Tangga te$lah te$rpe$nuhi, maka Te$rdakwa haruslah dinyatakan 

te$lah te$rbukti se$cara sah dan me$yakinkan be$rsalah me$lakukan tindak pidana 

se$bagaimana didakwakan dalam dakwaan Ke$satu (Pasal 44 ayat (1) 

Undang-Undang RI No$mo$r 23 tahun 2004 Te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan 

Dalam Rumah Tangga). 

Me$nimbang, bahwa o$le$h kare$na te$rnyata se$lama pe$me$riksaan 

pe$rsidangan tidak dike$te$mukan alasan pe$maaf maupun pe$mbe$nar dalam diri 

Te$rdakwa, maka Te$rdakwa harus be$rtanggung jawab atas pe$rbuatan pidana 

yang te$lah dilakukannya;  

Me$nimbang, bahwa o$le$h kare$na te$rnyata Te$rdakwa dinyatakan 

te$rbukti be$rsalah dan mampu be$rtangung jawab maka Te$rdakwa haruslah 

dijatuhi pidana se$timpal de$ngan ke$salahannya; Me$nimbang, bahwa untuk 

me$njatuhkan pidana te$rhadap Te$rdakwa maka pe$rlu dipe$rtimbangkan 

te$rle$bih dahulu ke$adaan yang me$mbe$ratkan dan yang me$ringankan 

Te$rdakwa. 
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Ke$adaan yang me$mbe$ratkan: 

1. Pe$rbuatan te$rdakwa me$nye$babkan rasa sakit te$rhadap saksi ko$rban; 

2. Te$rdakwa tidak te$ru te$rang dalam me$mbe$rikan ke$te$rangan;  

Ke$adaan yang me$ringankan; 

1. Te$rdakwa so$pan dipe$rsidangan;  

 

Me$nimbang, bahwa be$rdasarkan hal-hal yang me$mbe$ratkan dan yang 

me$ringankan, maka pidana yang akan dijatuhkan haruslah dianggap patut 

dan adil 

Me$nimbang, bahwa te$rdakwa be$rada dalam tahanan, maka te$rhadap 

massa tahanan te$rse$but akan dikurangkan se$luruhnya dari pidana yang akan 

di jatuhkan;  

Me$nimbang, bahwa pe$rlu juga dipe$rtimbangkan agar te$rdakwa te$tap 

be$rada dalam tahanan;  

Me$nimbang, bahwa kare$na te$rdakwa dijatuhi pidana, maka ke$pada 

te$rdakwa dibe$bankan untuk me$mbayar biaya pe$rkara;  

 

1. Analisis Penulis 

Dalam pe$ngambilan ke$putusan pe$ne$tapan hakim me$milih dan 

me$nimbung dari fakta-fakta yang ada dari bukti-bukti dari ke$te$rangan saksi dan 

me$lihat bukti-bukti yang nyata hakim bisa me$ne$ntukan ke$putusannya de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan pe$rtimbangan yuridisnya dan didampingi pe$rtimbangan 

no$n yuridis. 
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Dari pe$rtimbangan hakim diatas, pe$rbuatan te$rdakwa te$lah me$me$nuhi 

unsur-unsur yang te$lah te$rmuat dalam Pasal 44 ayat (1) undang-undang No$mo$r 

23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. Maka 

te$rdakwa haruslah dinyatakan te$rbukti se$cara sah dan me$yakinkan be$rsalah 

me$lakukan tindak ke$ke$rasan dalam rumah tangga  

Maje$lis hakim me$njatuhkan vo$nis pidana ke$pada te$rdakwa bahwa 

te$rbukti me$lakukan tindak pidana ke$ke$rasan fisik dalam rumah tangga te$rhadap 

istrinya de$ngan me$mpe$rhatinkan Pasal 44 ayat (1) Undang – Undang No$mo$r 

23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga dan 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Se$be$lum me$lanjutkan 

vo$nis pidana maje$lis te$lah me$nde$ngarkan tuntutan pidana dari pe$nuntut umum 

pada tanggal 26 No$pe$mbe$r 2018 me$nuntut agar maje$lis hakim dapat 

me$njatuhkan putusan se$bagai be$rikut: 

a. Me$nyatakan te$rdakwa Lunar Juliwiaso$ Bin (Alm) Walidi te$rbukti be$rsalah 

me$lakukan tindak pidana “Ke$ke$rasan Dalam Lingkup Rumah Tangga” 

se$bagaimana diatur dan diancam Pidana dalam Pasal 44 ayat (1) UU No$. 

23 tahun 2004 te$ntang KDRT se$bagaimana dalam surat dakwaan Pe$nuntut 

Umum;  

b. Me$njatuhkan Pidana te$rhadap te$rdakwa Lunar Juliwiarso$ Bin (Alm) 

Walidi de$ngan pidana pe$njara se$lama 1 (satu) tahun dan 6 (e$nam) bulan 

dikurangi se$lama te$rdakwa be$rada dalam tahanan de$ngan pe$rintah 

te$rdakwa te$tap ditahan;  
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c. Me$ne$tapkan supaya te$rdakwa dibe$bani me$mbayar biaya pe$rkara se$be$sar 

Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah) 

 

Dalam pe$me$riksaan dipe$rsidangan, tidak dite$mukan pula adanya alasan 

pe$mbe$nar dan alasan pe$maaf se$hingga te$rdakwa dapat dipe$rtanggung 

jawabkan dan dapat dipe$rsalahkan me$langgar ke$te$ntuan pidana yang 

didakwakan. Maka hakim te$tap harus me$njatuhkan putusan pidana ke$pada 

te$rdakwa kare$na tidak adanya alasan me$nghapuskan pe$midanaan. 

Pe$ne$rapan sanksi pidana me$rupakan bagian akhir dari siste$m pe$radilan 

pidana se$te$lah pe$nye$lidikan dan pe$nuntutan. Se$te$lah lapo$ran me$re$ka te$ntang 

pe$nye$lidik ke$ke$rasan dalam rumah tangga untuk me$lakukan pe$nye$lidikan dan 

me$ne$rapkannya dalam lapo$ran inve$stigasi dan ke$mudian me$nye$rahkan ke$pada 

pe$nuntut umum untuk me$mbuat tuntutan atas dasar lapo$ran inve$stigasi 

pe$nyidik. Se$te$lah dakwaan dianggap cukup jaksa akan me$mbawa pe$ngadilan 

untuk dibuktikan di pe$ngadilan te$ntang apa yang didakwakan o$le$h pe$nuntut 

umum jika tuntutan te$rbukti se$te$lah me$lalui pro $se$s bukti yang panjang, hakim 

akan me$njatuhkan hukuman.54 Dalam kasus ini, hakim me$njatuhkan vo$nis 1 

(satu) tahun dan 2 (dua) bulan pe$njara bagi te$rdakwa. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, maje$lis hakim sudah be$rsifat adil dalam 

me$njatuhkan putusan pidana ke$pada te$rdakwa. Hal ini sudah be$rdasarkan Te$o$ri 

Ke$adilan Pancasila yang te$rdapat dalam TAP MPR No$. 1/MPR/2003. Butir-

 
54 Danu Anindhito Kuncoro Putro, Ira Alia Maerani. Application of Criminal Sanction Policy 

Against Crime Perpetrators of Domestic Violence. Jurnal Daulat Hukum Volume 1. No. 2 June 2018 

: 470 
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butir Pancasila yang te$rdapat dalam Sila Ke$manusiaan yang Adil dan Be$radab 

yang te$rdiri dari:55  

1. Me$ngakui dan me$mpe$rlakukan manusia se$suai de$ngan harkat dan 

martabatnya se$bagai makhluk Tuhan Yang Maha E$sa.  

2. Me$ngakui pe$rsamaan de$rajat, pe$rsamaan hak, dan ke$wajiban asasi se$tiap 

manusia, tanpa me$mbe$da-be$dakan suku, ke$turunan, agama, ke$pe$rcayaan, 

je$nis ke$lamin, ke$dudukan so$sial, warna kulit dan se$bagainya.  

3. Me$nge$mbangkan sikap saling me$ncintai se$sama manusia.  

4. Me$nge$mbangkan sikap saling te$nggang rasa dan te$pa se$lira.  

5. Me$nge$mbangkan sikap tidak se$me$na-me$na te$rhadap o$rang lain 

6. Me$njunjung tinggi nilai-nilai ke$manusiaan.  

7. Ge$mar me$lakukan ke$giatan ke$manusiaan.  

8. Be$rani me$mbe$la ke$be$naran dan ke$adilan.  

9. Bangsa Indo $ne$sia me$rasa dirinya se$bagai bagian dari se$luruh umat 

manusia.  

10. Me$nge$mbangkan Sikap Ho$rmat me$ngho$rmati dan be$ke$rjasama de$ngan 

bangsa lain. 

 

  

 
55 Ira Alia Maerani, Hukum Pidana dan Pidana Mati, Semarang: UNISSULA Press, 2018, 

hlm.150-152 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Upaya Dinas Pe$mbe$rdayaan te$rhadap pe$re$mpuan se$bagai ko$rban  

Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) saat ini diatur dalam pe$rundang-

undangan di Indo$ne$sia, se$pe$rti (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, 

Undang-Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan 

Dalam Rumah Tangga se$rta Undang-Undang No$mo$r 31 Tahun 2014 

te$ntang Pe$rubahan atas Undang-Undang No$mo$r 13 Tahun 2006 te$ntang 

Pe$rlindungan Saksi dan Ko$rban). Be$ntuk pe$rlindungan bagi ko$rban tindak 

pidana ke$ke$rasan dalam rumah tangga dilakukan de$ngan cara me$lakukan 

pe$nce$gahan dari instansi yang te$rkait se$pe$rti ke$po$lisian dan pusat pe$layanan 

te$rpadu untuk pe$re$mpuan; me$mbe$rikan suatu pe$rlindungan dari pihak 

ke$luarga, pe$layanan te$rpadu, advo$kat, le$mbaga so$sial, ke$po$lisian, 

ke$jaksaan, pe$ngadilan; me$mbe$rikan pe$ndampingan be$rupa ko$nse$ling, te$rapi 

psiko$lo$gis, advo$kasi, dan bimbingan ro$hani, guna pe$nguatan diri ko$rban 

ke$ke$rasan; dan re$inte$grasi so$sial guna me$ndukung  ko$rban me$nyatukan diri 

ke$mbali ke$ dalam lingkungan ke$luarga dan masyarakat. Lalu dapat pula 

dibe$rikan pe$rlindungan hukum se$cara langsung me$lalui le$mbaga-le$mbaga 

yang ada se$pe$rti : Pusat Pe$layanan Te$rpadu, Le$mbaga Bantuan Hukum, 

Pusat Pe$layanan Te$rpadu Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpuan dan anak, se$rta Pusat 

Pe$layanan Te$rpadu Se$runi. 
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2. Dasar Pe$rtimbangan Hakim dalam Me$njatuhkan Sanksi Te$rhadap Pe$laku 

Tindak Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga (Studi Putusan No$mo$r 

716/Pid.Sus/2018/Pn.Smg) dilihat dari ke$te$rangan saksi-saksi, ke$te$rangan 

te$rdakwa, visum e$t re$pe$rtum se$rta de$ngan ke$adaan yang me$mbe$ratkan dan 

me$ringankan pe$laku. Ke$adaan yang me$mbe$ratkan te$rse$but yaitu pe$rbuatan 

te$rdakwa me$nye$babkan rasa sakit te$rhadap saksi ko$rban dan te$rdakwa tidak 

te$rus te$rang dalam me$mbe$rikan ke$te$rangan. Se$dangkan ke$adaan yang 

me$ringankan adalah te$rdakwa te$lah so$pan di pe$rsidangan 

Dalam me$njatuhkan vo$nis pidana ke$pada te$rdakwa, Maje$lis Hakim 

sudah te$pat se$bab te$rdakwa te$lah te$rbukti me$lakukan tindak pidana 

ke$ke$rasan fisik dalam rumah tangga te$rhadap istrinya de$ngan 

me$mpe$rhatikan Pasal 44 ayat (1) Undang – Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 

te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga dan Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Se$rta se$be$lum me$lanjutkan vo$nis 

pidana te$rhadap te$rdakwa, Maje$lis Hakim te$lah me$nde$ngarkan tuntutan 

pidana dari Jaksa Pe$nuntut Umum.  

 

B. Saran 

1. Kare$na masih banyak masyarakat kurang me$nge$tahui te$ntang Undang-

Undang No$mo$r 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga, maka pihak Pe$ngadilan pe$rlu me$ningkatkan kine$rjanya 

dalam me$lakukan pe$nyuluhan dan so$sialisasi ke$ be$rbagai lapisan 

masyarakat. 
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2. Sangat pe$rlu diadakan so$sialisasi yang le$bih inte$ns se$rta pe$latihan-pe$latihan 

bagi para pe$ne$gak hukum dan masyarakat te$ntang pe$rmasalahan ke$ke$rasan 

dalam rumah tangga, khususnya ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpuan 

3. Bagi masyarakat agar ikut be$rpartisipasi dalam me$nce$gah te$rjadinya 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga, misalnya se$bagai te$tangga apabila 

me$nge$tahui pe$rte$ngkaran / ke$ke$rasan antara suami, istri atau o$rang lain 

dalam lingkup rumah tangga agar be$rupaya untuk me$nce$gah pe$rte$ngkaran 

te$rse$but, atau me$lapo$rkan ke$pada pihak yang be$rwajib jika me$nge$taui 

adanya tindakan ke$ke$rasan dalam rumah tangga. Bagi pe$re$mpuan ko$rban 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga agar be$rani untuk me$ngungkapkan dan 

me$lapo$rkan se$gala be$ntuk ke$ke$rasan yang dialaminya agar aparat pe$ne$gak 

hukum le$bih ce$pat me$nindaki kasus te$rse$but se$rta me$mbe$rikan 

pe$rlindungan ke$pada ko$rban. 

4. De$ngan adanya Undang-Undang No$mo $r 23 Tahun 2004 te$ntang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga, diharapkan se$mua pihak 

dapat me$mahami ke$be$radaan undang-undang ini, khususnya ke$pada 

pe$tugas pe$ne$gak hukum dapat me$ngimple$me$ntasikan undang-undang ini 

dalam me$nye$le$saikan kasus-kasus ke$ke$rasan dalam rumah tangga de$ngan 

baik se$hingga dapat me$me$be$rikan pe$rlindungan hukum ke$pada pe$re$mpuan 

se$bagai ko$rban ke$ke$rasan. 
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